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Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Aceh Timur mengenai penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid terhadap hasil belajar
siswa yang dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman dan penguasaan konsep
siswa khususnya pada materi sistem koloid. Hal ini dibuktikan dengan persentase
hasil belajar siswa sebesar 60% dan belum memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu
70. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa dan respon siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis eksperiment
menggunakan desain one-shot case study. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI.IA.1 MAN 1 Aceh Timur yang berjumlah 21 siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes tertulis dan angket,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t yang dianalisis
menggunakan uji t one sample t test dengan jenis uji pihak kanan dan angket yang
dianalisis dengan persentase respon, sehingga diperoleh nilai dari uji t yaitu t_piwung
>t _abel yaitu 3,741 > 1,725 dimana H, diterima dan Hj ditolak, sehingga dapat
disimpulkan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Probing
Prompting berbasis modul koloid lebih besar dari 70 (KKM). Hasil persentase
respon siswa yang menjawab setuju yaitu 70,00% dan yang menjawab sangat
tidak setuju 0% yang mengindikasikan siswa memberikan respon positif terhadap
model pembelajaran Probing Prompting. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid lebih
besar dari 70 (KKM).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan mata pelajaran yang memiliki karakteristik perpaduan
antara teori dan aktivitas ilmiah. Dalam kimia, teori dapat berupa pemahaman
suatu konsep yang dapat diberikan kepada siswa melalui penjelasan. Sedangkan
aktivitas ilmiah pada mata pelajaran kimia berupa penelitian atau eksperimen
yang dapat mendorong siswa untuk belajar menemukan. Mata pelajaran kimia
adalah mata pelajaran yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari,
salah satu contohnya yaitu materi sistem koloid."

Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak
antara larutan dan suspensi (campuran kasar). Secara umum koloid adalah
campuran zat heterogen antara dua zat atau lebih di mana partikel-partikel zat
koloid tersebar merata dalam zat lain. Ukuran partikel koloid berkisar antara 10~
— 10” cm (1-100 nm). Ukuran inilah yang membedakan sistem koloid dengan
campuran lain (larutan dan suspensi).” Apabila seorang guru dapat mengaitkan
fakta-fakta yang terjadi di lingkungan sekitar ke dalam materi kimia, siswa akan
lebih mudah memahami materi tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
guru mengaitkan materi kimia dengan fakta yang terjadi di lingkungan adalah

dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student

! Galuh Arika Istiana, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Pokok Bahasan Sistem Koloid pada Siwa Kelas XI
IPA Semester II SMA Negeri 1 Gemplak Tahun Pelajaran 2013/2014”, Jurnal Pendidikan Kimia
(JPK), Vol. 4, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 29 September 2017, dari
situs:http://jurnal.fkip. uns.ac.ad/index.php/kimia/article/view/5709.

2 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: Yrama Widya, 2011), h. 42.



Center), sebagaimana karakteristik kurikulum 2013 yang menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran (Student Center).

Berbeda dengan fakta dan data prapenelitian yang didapat melalui
wawancara dengan seorang guru kimia yang mengajar di MAN 1 Aceh Timur pada
tanggal 09 April 2019, diketahui bahwa proses pembelajaran kimia belum tercapai
seperti yang diinginkan khususnya pada materi sistem koloid. Hal ini dilihat dari
persentase ketuntasan belajar siswa kelas XI MAN 1 Aceh Timur pada materi
sistem koloid yaitu 60% dan belum memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan yaitu 70. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya
pemahaman dan penguasaan konsep siswa terhadap materi sistem koloid.
Penyebab lainnya yaitu dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru masih
menggunakan metode yang berpusat pada guru (Teacher Center) dan guru
hanya menerapkan model pembelajaran konvensional. Siswa tidak dilibatkan
secara aktif, siswa hanya mendengar, mencatat, dan menerima apa yang
disampaikan oleh guru tanpa mengetahui makna dari apa yang telah dipelajari
dan siswa juga merasa bosan serta kurang minat dalam belajar karna model
yang diterapkan oleh guru tidak inovatif dan tidak menarik minat belajar
siswa. Padahal materi sistem koloid merupakan materi yang erat hubungannya
dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
diperlukan model pembelajaran yang tepat guna menjembatani siswa agar lebih

aktif dan lebih mudah memahami materi sistem koloid dengan mengaitkan konsep



yang dipelajari dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga pembelajaran yang
dilakukan menjadi lebih bermakna bagi siswa.’

Berdasarkan hal tersebut, salah satu model pembelajaran yang tepat ialah
model pembelajaran Probing Prompting. Model pembelajaran ini merupakan
model pembelajaran yang cocok dengan menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran (Student Center), sehingga siswa dapat terlibat secara aktif. Model
pembelajaran Probing Prompting merupakan model pembelajaran dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses berpikir yang mampu
mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang
sedang dipelajari. Model pembelajaran Probing Prompting merupakan salah satu
model pembelajaran yang cocok bagi siswa untuk mengaktifkan siswa dalam
belajar yang penuh tantangan. Siswa harus menyiapkan diri serta mencari sendiri
jawaban dari setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga siswa lebih
dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat. Karena hal tersebutlah siswa
menjadi lebih aktif dalam belajar dan lebih mudah memahami konsep
pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru.*

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Probing Prompting menuntut siswa menemukan sendiri jawaban

3 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Salah Satu Guru di MAN 1 Aceh Timur pada
Tanggal 09 April 2019.

* Helivia Elvandari dan Kasmadi Imam Supriadi, Penerapan Model Pembelajaran
Probing-Prompting Berbasis Active Learning Untuk Meningkatkan Ketercapaian Kompetensi
Siswa, Vol. 10, No. 01, 2016, Diakses Pada Tanggal 28 Oktober 2018 Dari Situs:
http://repository.umpwr.ac.id:8080/bitstream/handle/123456789/3004/082143285Heru%20Purwan
to.pdf?sequence=1&isAllowed=y




dari setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga dalam prakteknya
terhadap materi sistem koloid yang erat hubungannya dengan fakta-fakta yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi sistem koloid.

Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas, penulis ingin melihat
hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Probing Prompting
berbasis modul koloid. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting

Berbasis Modul Koloid Terhadap Hasil Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Timur.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan penerapan
model pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid ?
2. Bagaimana respon siswa di MAN 1 Aceh Timur terhadap penerapan model

pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian
yaitu :
1. Mengetahui hasil belajar siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan penerapan

model pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid.



2. Mengetahui respon siswa di MAN 1 Aceh Timur terhadap penerapan model

pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid.

D. Hipotesis penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas
XILIA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan penerapan model pembelajaran Probing

Prompting berbasis modul koloid lebih besar dari 70 (KKM).

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan penelitian, maka manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dibidang
pendidikan khususnya dengan menggunakan model pembelajaran probing
prompting terhadap hasil belajar siswa.
2. Manfaat secara Praktis
a. Manfaat bagi guru
Dapat membantu guru untuk memilih model pembelajaran dan menjadi
sumber ilmu pengetahuan untuk meningkatkan proses belajar mengajar
dan hasil belajar siswa.
b. Manfaat bagi siswa
Dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap suatu

bidang ilmu tertentu, khususnya ilmu kimia pada materi Sistem Koloid,



serta membuat siswa berpikir kreatif dan melatih kerja sama siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi kelompok, sehingga siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

c. Manfaat bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan atau bahan masukan untuk memperbaiki
pembelajaran di sekolah yang bersangkutan sehingga meningkatkan
prestasi siwa dan mutu pendidikan.

d. Manfaat bagi peneliti
Dapat menambah informasi, ilmu pengetahuan dan pengalaman langsung
tentang bagaimana cara memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
materi sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, perlu diketahui istilah-istilah yang penting dalam
penelitian ini yaitu :
1. Model pembelajaran probing prompting

Model pembelajaran probing prompting merupakan pembelajaran dengan
cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan. Proses tanya jawab dalam

pembelajaran ini dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap



siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari
proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab.’
2. Modul

Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran
mengandung sequencing yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi
pembelajaran dan shyntesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan
kepada mahasiswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang
terkandung dalam materi pembelajaran. Materi pelajaran pada suatu modul harus
disusun dan disajikan sedemikian rupa agar siswa secara mandiri dapat
memahami materi yang disajikan.’
3. Materi sistem koloid

Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak
antara larutan dan suspensi (campuran kasar). Secara umum koloid adalah
campuran zat heterogen antara dua zat atau lebih di mana partikel-partikel zat
koloid tersebar merata dalam zat lain. Ukuran partikel koloid berkisar antara 10~
— 10®° cm (1-100 nm). Ukuran inilah yang membedakan sistem koloid dengan

campuran lain (larutan dan suspensi).’

> Helivia Elvandari dan Kasmadi Imam Supriadi, Penerapan Model Pembelajaran
Probing-Prompting Berbasis Active Learning Untuk Meningkatkan Ketercapaian Kompetensi
Siswa, Vol. 10, No. 01, 2016, Diakses Pada Tanggal 28 Oktober 2018 Dari Situs:
http://repository.umpwr.ac.id:8080/bitstream/handle/123456789/3004/08214328 5Heru%20Purwan
to.pdf?sequence=1&isAllowed=y

¢ Parmin Dan E. Peniati, Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar
IPA Berbasis Hasil Penelitian Pembelajaran, Vol. 1, No. 1, 2012, Diakses Pada Tanggal 10
Januari 2019 Dari Situs:

/ Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: Yrama Widya, 2011), h. 42.




4. Hasil belajar

Hasil belajar adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
sesuatu yang dicapai siswa setelah melakukan usaha. Bila dikaitkan dengan
belajar, hasil menunjukkan sesuatu yang dicapai oleh siswa dalam belajar. Hasil
belajar termasuk dalam atribut kognitif yang respon hasil pengukurannya
tergolong pendapat atau judgment, yaitu respon yang dapat dinyatakan benar atau
salah. Hasil belajar siswa adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil
belajar seseorang dilihat dari perubahan perilakunya, baik perilaku dalam bentuk

penguasaan, pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.®

® Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 102.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Probing Prompting
1. Pengertian Model Pembelajaran Probing Prompting

Model pembelajaran probing prompting merupakan model pembelajaran
kooperatif. Berdasarkan asal katanya, probing merupakan teknik guru untuk
meminta siswa memberikan informasi tambahan untuk memastikan jawabannya
sudah cukup komprehensif dan menyeluruh, sedangkan prompting merupakan
teknik yang melibatkan gagasan penggunaan isyarat-isyarat atau petunjuk-
petunjuk yang digunakan untuk membantu siswa menjawab dengan benar.’

Model pembelajaran probing prompting merupakan pembelajaran dengan
cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan. Proses tanya jawab dalam
pembelajaran ini dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap
siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari
proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab. '

Pembelajaran probing prompting sangat erat kaitannya dengan pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pada saat pembelajaran ini disebut

probing question. Probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali

® Susanti, Elsa, Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas XI IPA MAN 1 Kota Bengkulu, Vol. 2, No.1,
2017, Diakses Pada Tanggal 14 November 2018 Dari Situs:
https://media.neliti.com/media/publications/230239-penerapan-model-pembelajaran-probing-pro-
8809de33.pdf

' Helivia Elvandari dan Kasmadi Imam Supriadi, Penerapan Model Pembelajaran
Probing-Prompting Berbasis Active Learning Untuk Meningkatkan Ketercapaian Kompetensi
Siswa, Vol. 10, No. 01, 2016, Diakses Pada Tanggal 28 Oktober 2018 Dari Situs:
https://lib.unnes.ac.id/21322/1/4101411010-S.pdf
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untuk mendapatkan jawaban lebih lanjut dari siswa yang bermaksud untuk
mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas,
akurat serta beralasan.

Probing question ini dapat memotivasi siswa untuk memahami lebih
mendalam suatu masalah hingga mencapai suatu jawaban yang dituju. Proses
pencarian dan penemuan jawaban atas masalah tersebut peserta didik berusaha
menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dengan
pertanyaan yang akan dijawabnya. Sedangkan prompting merupakan kondisi
ketika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru tidak langsung melemparkan
pertanyaan kepada siswa lain namun memberi kesempatan kepada siswa yang
salah untuk menjawab pertanyaan sederhana sebagai bentuk bantuan dari guru.

Dengan model pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan
menunjuk siswa secara acak sechingga setiap siswa mau tidak mau harus
berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap
saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab. Kemungkinan akan terjadi
suasana tegang, namun demikian bisa dibiasakan untuk mengurangi kondisi
tersebut, guru hendaknya memberi serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah
ramah, suara menyejukkan, dan nada yang lembut. Ada canda, senyum dan
tertawa sehingga menjadi nyaman, menyenangkan dan ceria. Perlu diingat bahwa
jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah ciri siswa sedang
belajar dan telah berpartisipasi.

Terdapat dua aktivitas siswa yang saling berhubungan dalam pembelajaran

probing prompting, yaitu aktivitas siswa yang meliputi aktivitas berpikir dan
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aktivitas fisik yang berusaha membangun pengetahuannya, serta aktivitas guru
yang berusaha membimbing siswa dengan menggunakan sejumlah pertanyaan

yang memerlukan pemikiran tingkat rendah sampai pemikiran tingkat tinggi."'

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Probing Prompting
Fase pembelajaran dengan menggunakan teknik probing prompting
umumnya terdiri dari tiga fase kegiatan, yaitu:

a. Kegiatan awal, guru menggali pengetahuan prasyarat yang sudah dimiliki
siswa dengan menggunakan teknik probing. Hal ini berfungsi untuk
introduksi, revisi, dan motivasi. Apabila prasyarat telah dikuasai siswa,
langkah yang keenam dari tahapan teknik probing tidak perlu dilaksanakan.
Untuk memotivasi siswa, pola probing cukup tiga langkah, yaitu langkah 1,2,
dan 3.

b. Kegiatan inti, pengembangan materi maupun penerapan materi dilakukan
dengan menggunakan teknik probing.

c. Kegiatan akhir, teknik probing digunakan untuk mengetahui keberhasilan
siswa dalam belajarnya setelah siswa selesei melakukan kegiatan inti yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pola meliputi ketujuh langkah itu dan
diterapkan terutama untuk ketercapaian indikator.'?

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran probing

promting adalah sebagai berikut:

""" Arif Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 13, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2014), h. 126.
2 Arif Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 13,...h. 128.
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Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan
memperhatikan gambar, rumus atau situasi lainnya yang mengandung
permasalahan.

Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merumuskan jawaban atau melalukan diskusi kecil dalam merumuskannya.
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran atau indicator kepada seluruh siswa.

Guru memberikan waktu untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan tersebut
kira-kira 1-2 menit sehingga siswa dapat merumuskan apa yang ditangkapnya
dari pertanyaan tersebut.

Setelah itu secara acak, guru memilih seorang siswa untuk menjawab
pertanyaan tersebut, sehingga semua siswa berkesempatan sama untuk
dipilih.

Jika jawaban yang diberikan siswa benar, maka pertanyaan yang sama juga
dilontarkan kepada siswa lain untuk meyakinkan bahwa semua siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran namun, jika jawaban yang diberikan salah,
maka diajukan pertanyaan susulan yang menuntut siswa berpikir ke arah
pertanyaan yang awal tadi sehingga siswa bisa menjawab pertanyaan tadi
dengan benar. Pertanyaan ini biasanya menuntut siswa untuk berpikir lebih
tinggi, sifatnya menggali dan menuntun siswa sehingga semua informasi yang

ada pada siswa akan membantunya menjawab pertanyaan awal.
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g. Meminta siswa lain untuk memberi contoh atau jawaban lain yang
mendukung jawaban sebelumnya sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut
menjadi kompleks.

h. Guru memberikan penguatan atau tambahan jawaban guna memastikan
kepada siswa bahwa kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran tersebut
sudah tercapai dan mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran

tersebut. '

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Probing Prompting
Kelebihan model pembelajaran probing prompting antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Mendorong siswa berfikir aktif.

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.

c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan
pada suatu diskusi.

d. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun
ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang
ngantuknya.

e. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.'*

Sedangkan kekurangan model pembelajaran probing prompting adalah

3 Arif Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 13,...h. 127.
' Arif Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 13,...h. 128.
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sebagai berikut:

a. Siswa merasa takut, apalagi guru kurang dapat mendorong siswa untuk
berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan akrab.

b. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan
mudah dipahami siswa.

c. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan sampai dua, atau tiga orang.

d. Jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan

pertanyaan kepada setiap siswa.'

B. Modul
1. Pengertian Modul

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana
dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik.'®

Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran
mengandung sequencing yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi
pembelajaran dan shyntesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan
kepada mahasiswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang

terkandung dalam materi pembelajaran. Materi pelajaran pada suatu modul harus

!5 Arif Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 13,...h. 129.
' Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Belajar,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9
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disusun dan disajikan sedemikian rupa agar siswa secara mandiri dapat
memahami materi yang disajikan."’

Pembelajaran dengan menggunakan modul memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara individual sehingga siswa dapat belajar sesuai
dengan kemampuannya masing-masing dan memungkinkan siswa mengukur
kemajuan belajar yang telah diperoleh. Selain itu pembelajaran dengan modul
memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih
cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan siswa
lainnya. Oleh karena itu, modul yang disajikan menggambarkan kompetensi dasar
yang akan dicapai oleh siswa dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dipahami.

Fungsi modul itu sendiri ialah sebagai bahan ajar yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan modul peserta didik dapat belajar
lebih terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat meguasai kompetensi

yang dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang diikutinya.

2. Tujuan Penggunaan Modul
Tujuan digunakannya modul di dalam proses belajar mengajar ialah
supaya:
a. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisiensi dam efektif.
b. Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai kecepatan dan

kemampuan sendiri.

7 Parmin Dan E. Peniati, Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar
IPA Berbasis Hasil Penelitian Pembelajaran, Vol. 1, No. 1, 2012, Diakses Pada Tanggal 10
Januari 2019 Dari Situs: https://lib.unnes.ac.id/21322/1/4101411010-S.pdf
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c. Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan
belajar sendiri, baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru.

d. Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan.

e. Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar.

f. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui
evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir.

g. Modul disusun dengan berdasarkan konsep “mastery learning” suatu
konsep yang menekankan bahwa murid harus secara optimal menguasai

bahan pelajaran yang disajikan dalam modul.'®

2. Sifat-sifat Modul
Sifat-sifat khas modul dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Modul merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap.

b. Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan
sistematik.

c. Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan specific
(khusus).

d. Modul memungkinkan siswa untuk belajar sendiri.

e. Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual dan
merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual.

3. Kelebihan dan Kekurangan Modul

'8 B. Suryobroto, Sistem Pengembangan dengan Modul, (Yogyakarta: Bina Aksara,
1993), h. 18.
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Adapun kelebihan pembelajaran dengan menggunakan modul yaitu:

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana
mereka belum berhasil.

c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang akademik.

Sedangkan kekurangan pembelajaran dengan menggunakan modul, yaitu:

a. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu, sukses
atau gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunannya. Modul
mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur, akan tetapi pengalaman
belajar yang termuat didalamnya tidak tertulis dengan baik atau tidak
lengkap.

b. Sulit menyesuaikan proses penjadwalan dan kelulusan serta
membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari
pembelajaran konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan modul
dalam waktu berbeda, bergantung pada kecepatan dan kemampuan siswa
masing-masing.

c. Dukungan pembelajran berupa sumber belajar pada umumnya cukup

mahal karena setiap siswa harus mencarinya sendiri. Berbeda dengan
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pembelajaran konvensional, sumber belajar seperti alat peraga dapat

digunakan bersama-sama dalam pembelajaran.

C. Hasil Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang Pendidikan. Ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan Pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.”” Sedangkan
menurut Nana Sudjana dalam bukunya mendefinisikan belajar adalah “suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang
belajar”.

Tujuan belajar erat kaitannya dengan perubahan atau pembentukan tingkah
laku tertentu. Tujuan belajar tersebut dalam dunia Pendidikan sekarang lebih
dikenal dengan tujuan Pendidikan menurut 7aksonomi Bloom yaitu tujuan belajar
diarahkan untuk mencapai ketiga ranah yaitu kognitif, afektit dan psikomotorik.

Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh pengetahuan fakta atau ingatan,

pemahaman, aplikasi dan kemampuan berfikir analisis, sintesis dan evluasi.

' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 87

%% Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 1989),h. 5
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Tujuan belajar afektif untuk memperoleh sikap, apresiasi, karakteristik dan tujuan
psikomotorik adalah untuk memperoleh keterampilan fisik yang berkaitan dengan
keterampilan gerak maupun keterampilan ekspresi verbal dan non verbal.”!

Hasil belajar adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
sesuatu yang dicapai siswa setelah melakukan usaha. Bila dikaitkan dengan
belajar, hasil menunjukkan sesuatu yang dicapai oleh siswa dalam belajar. Hasil
belajar termasuk dalam atribut kognitif yang respon hasil pengukurannya
tergolong pendapat atau judgment, yaitu respon yang dapat dinyatakan benar atau
salah. Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi dari kecakapan-
kecakapan potensi atau kepastian yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat dari
perilaku, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan
berpikir maupun keterampilan motorik. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya
berfokus untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang meliputi 6
tingkatan yaitu mengingat (C;), memahami (C,), menerapkan (Cs), menganalisis
(C4), menilai (Cs) dan menciptakan (Cy). **

Hasil belajar bukan hanya berupa penugasan pengetahuan, tetapi juga
kecakapan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis dan memecahkan

masalah, membuat rencana dan mengadakan pembagian kerja, dengan demikian

aktivitas dan produk yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan

2! Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 58

2 Regina S, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Dengan Mind Map
Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Siswa Pada Materi Redoks Di Kelas X SMA Negeri 5 Palu,
Vol. 6, No. 2, Mei 2017. Diakses pada tanggal 23 Mei 2018 dari situs:
http.//jurnal.untad. ac.id/jurnal/index.php/JAK/article/download/9242/7349
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penilaian. Penilaian tidak hanya dilakukan melalui tertulis melainkan juga secara

lisan dan penilaian perbuatan.*

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.”*

Merujuk pemikiran Gagne hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.”’

Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya,
baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir

maupun keterampilan motoriknya. Dengan demikian perilaku seseorang

» Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 177.

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Kencana, 2013), h. 5.

> Ahmad Sofyan, dkk. Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kopetensi, (Jakarta: UIN
Press, 2006), h. 13
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didasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap sesuatu yang dipelajari yang
kemudian dapat diketahui melalui tes. Yang pada akhirnya didapat nilai hasil
belajar.*®
Pencapaian hasil belajar siswa melalui proses pembelajaran yang
maksimal cenderung akan mewujudkan hasil yang memiliki ciri sebagai berikut:
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
instrinsik pada diri siswa
2) Menambah keyakinan kemampuan dirinya
3) Hasil belajar yang dicapai berarti bagi dirinya
4) Hasil belajar siswa diperoleh secara menyeluruh
5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya
terutama dalam menilai hasil maupun menilai dan mengendalikan proses
belajarnya dan usaha belajarnya.”’
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain adalah faktor yang
terdapat dalam diri siswa dan faktor yang terdapat diluar diri siswa
b. Faktor Individual (faktor yang terdapat dalam diri siswa), yaitu:
1) Faktor kematangan atau pertumbuhan
Faktor ini berhubungan erat dengan kematangan atau tingkat
pertumbuhan organ-organ tubuh manusia.

2) Faktor kecerdasan atau intelegensi

%6 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 131
?" Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar,... h. 56-57
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Disamping faktor kematangan, berhasil atau tidaknya seseorang
mempelajari sesuatu dipengaruhi pula oleh faktor kecerdasan.
Faktor latihan dan ulangan

Dengan rajin berlatih, sering melakukan hal yang berulang-ulang,
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin dikuasai dan
semakin mendalam.
Faktor motivasi

Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk
melakukan sesuatu.
Faktor pribadi

Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang

4 . 2
berbeda dengan manusia lainnya.”®

c. Faktor Sosial (faktor yang terdapat di luar diri siswa) meliputi:

1))

2)

Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut
menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar yang dialami anak-
anak.
Faktor guru dan cara mengajarnya

Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan tersebut

kepada peserta didiknya turut menentukan hasil belajar yang akan dicapai.

*® Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h. 19.
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3) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar
Sekolah yang memiliki peralatan dan perlengkapan yang
diperlukan dalam belajar ditambah dengan guru yang berkualitas akan
mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.
4) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia
5) Faktor motivasi sosial
Motivasi sosial dapat berasal dari orang tua yang selalu mendorong
anak untuk rajin belajar dan juga dapat berasal dari teman-teman sekolah dan

teman seperjuangan.”’

D. Sistem Koloid
1. Pengertian Sistem Koloid

Koloid adalah campuran yang terdiri dari dua atau lebih zat yang salah
satu fasanya tersuspensi sebagai jumlah besar partikel yang sangat kecil dalam
fasa kedua. Zat yang terdispersi dan medium penyangganya dapat berupa
kombinasi gas, cairan, atau padatan.®

Sistem koloid adalah campuran antara campuran homogen dan
campuran heterogen. Diameter partikel koloid lebih besar daripada partikel
larutan sejati, tetapi lebih kecil daripada partikel suspensi kasar. Partikel-
partikel yang tersebar dalam sistem dispersi koloid disebut fase terdispersi dan

mediumnya disebut medium pendispersi.

** Muhammad Thobroni, Belajar dan ..., h. 33-34.
30 Oxtoby,W.D., Gillis, P.H., Nachtrieb, H.N, Prinsip-Prinsip Kimia Modern, (Jakarta:
Erlangga, 2001), h. 132
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Penggolongan koloid didasarkan pada jenis fase terdispersi dan fase

pendispersinya. Dengan demikian, ada 8 jenis koloid yaitu:

Tabel 2.1 Jenis-jenis Koloid

Fasa Fasa
No.| Terdispersi | Pendispersi Nama Contoh
1. Padat Gas Aerosol Asap (smoke), debu di udara
2. Padat Cair Sol Sol emas, sol belerang, tinta,
3. Padat Padat Sol padat Gelas berwarna, intan hitam
4. Cair Gas Aerosol Kabut (fog)
5. Cair Cair Emulsi Susu, santan, minyak ikan
6. Cair Padat Emulsi padat| Jeli, mutiara, opal
7. Gas Cair Buih Buih sabun, krim kocok
8. Gas Padat Buih padat | Karet busa, batu apung”’

3. Sifat-sifat Koloid

Koloid mempunyai sifat-sifat yang khas yaitu:

a. Efek Tyndall

Efek tyndall ialah gejala penghamburan berkas sinar (cahaya) oleh

partikel-partikel koloid. >

b. Gerak Brown

Gerak brown ialah gerakan partikel-partikel koloid yang senantiasa

bergerak lurus tapi tidak menentu (gerak acak/tidak beraturan).”’

c. Adsorpsi

3 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: Yrama Widya, 2011), h. 52.

32 Keenan, C. W., Kleinfelter, D.C., dan Wood J.H, Kimia Untuk Universitas Edisi
Keenam Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 154.

3 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2,... h. 45-47.
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Melekatnya zat lain pada permukaan koloid itu disebut adsorpsi. Suatu
koloid umumnya hanya mengadsorpsi ion positif atau ion negatif saja. lon yang
teradsorpsi dapat membentuk satu atau dua lapisan.**

d. Elektroforesis

Elektroforesis adalah gerakan partikel koloid karena pengaruh medan
listrik..> Selama elektroforesis, partikel-partikel koloid dengan muatan positif
pindah ke anoda, sedangkan partikel koloid dengan muatan negatif bergerak ke
katoda.

e. Koagulasi

Peristiwa pengendapan atau penggumpalan koloid disebut juga dengan
koagulasi. Koagulasi dapat terjadi dengan mencampurkan dua sol yang berbeda
muatan.

f. Koloid pelindung

Koloid pelindung digunakan untuk menstabilkan koloid lain. Koloid
pelindung akan membungkus partikel zat terdispersi sehingga tidak dapat lagi
mengelompok..

g. Dialisis

Dialisis adalah proses penghilangan ion pengganggu kestabilan sistem

koloid.

4. Pembuatan Sistem Koloid

3 Syukri, Kimia Dasar Jilid 2, ...h. 55

> Keenan, C. W., Kleinfelter, D.C., dan Wood J.H, Kimia Untuk Universitas Edisi
Keenam Jilid 1,... h. 155.

3 Keenan, C. W., Kleinfelter, D.C., dan Wood J.H, Kimia Untuk Universitas Edisi
Keenam Jilid 1,... h. 156.
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Sistem koloid dapat dibuat dengan cara sebagai berikut:.
1) Cara dispersi
a. Cara mekanik (dispersi langsung)

Butir-butir kasar diperkecil ukurannya dengan menggiling atau menggerus
koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan tertentu, kemudian diaduk dengan
medium pendispersi. Sol belerang dibuat dengan menggerus serbuk belerang
bersama-sama suatu zat inert (seperti gula pasir) kemudian mencampur serbuk halus
itu dengan air.

b. Homogenisasi

Mesin homogenisasi dapat digunakan untuk membuat emulsi obat di
pabrik obat, dan pembuatan susu kental manis yang bebas kasein dilakukan dengan
mencampurkan serbuk susu krim ke dalam air.

c. Peptisasi

Dengan cara memecah partikel-partikel besar menjadi partikel koloid,
misalnya suspensi, gumpalan atau endapan dengan bantuan suatu zat pemeptisasi
(pemecah). Agar-agar dipeptisasi oleh air, nitroselulosa oleh aseton, karet oleh
bensin, dan lain- lain. Endapan NiS dipeptisasi oleh H,S dan endapan AI(OH); oleh
AlCl;,

d. Busurbredig

Cara ini digunakan untuk membuat sol-sol logam. Logam yang akan
dikoloidkan dijadikan elektrode yang dicelupkan ke dalam medium dispersi.
Kemudian diberi arus listrik yang cukup kuat sehingga terjadi loncatan bunga api

listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom logam akan terlempar ke
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dalam air, kemudian atom- atom tersebut mengalami kondensasi sehingga menjadi

partikel koloid. Cara ini merupakan gabungan cara dispersi dan kondensasi.

2) Cara kondensasi
a. Reaksi hidrolisis

Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. Reaksi ini umumnya digunakan
untuk membuat koloid-koloid basa dari suatu garam yang dihidrolisis. Pembuatan
sol Fe(OH); dari hidrolisis FeCl; Dengan cara memanaskan larutan FeCl; (apabila
ke dalam air mendidih ditambahkan larutan FeCls akan terbentuk sol Fe(OH)s,

FeCliuq + 3H20 —  Fe(OH)s() + 3HClyg)

b. Reaksi redoks

Reaksi yang disertai perubahan bilangan oksidasi. Koloid yang terjadi
merupakan hasil oksidasi atau reduksi. Pembuatan sol belerang dari reaksi antara
hidrogen sulfida (H,S) dengan belerang dioksida (SO;), yaitu dengan
mengalirkan gas H>S ke dalam larutan SO,

2H>S(g) + SOzaq) — 2H20q) + 3S¢)

c. Pertukaran ion

Reaksi pertukaran ion umumnya dilakukan untuk membuat koloid dari
zat-zat yang sukar larut (endapan) yang dihasilkan pada reaksi kimia. Pembuatan
sol As;Os3 dengan mengalirkan gas H,S ke dalam larutan A8203 dengan reaksi
berikut:*’

3st(g) + As,05 (ag)—> ASzS3(S) + 3H20(1)

7 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2,... h. 53-57.
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5. Peranan Koloid dalam Kehidupan
Sistem koloid juga terdapat dalam kehidupan sehari-hari misalnya bidang
kosmetik, makanan dan farmasi.
a. Kosmetik
Koloid dalam pelarut sering digunakan dalam bidang kosmetik seperti
pembersih muka, pewangi badan berbentuk spray, semprot rambut, jell untuk
rambut, dan produk kosmetik lainnya.
b. Makanan
Produk-produk makanan yang menggunakan sistem koloid antara lain
kecap, saus, keju, mentega, dan krim.
c. Bidang farmasi
Obat ada yang berwujud padatan (tablet) sehingga bagi anak-anak sulit
untuk menelannya. Cara mengatasinya, obat tersebut dikemas dalam bentuk

koloid sehingga mudah diminum seperti obat batuk yang berbentuk sirup.*®

E. Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul
Koloid
a. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru yaitu dengan membagikan
modul koloid kepada setiap kelompok yang terdiri dari 4 kelompok.
b. Guru menyampaikan sedikit materi pelajaran secara umum dengan

berpanduan pada modul koloid.

3 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, ... h. 57-61.
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Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami isi modul dan mendiskusikan bersama kelompok masing-masing.
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan materi
sistem koloid dan sesuai dengan tujuan atau indikator pembelajaran.

Guru memberikan waktu untuk siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan
tersebut kira-kira 1-2 menit sehingga siswa dapat merumuskan apa yang
ditangkapnya dari pertanyaan tersebut.

Setelah itu secara acak, guru memilih seorang siswa untuk menjawab
pertanyaan tersebut, sehingga semua siswa berkesempatan sama untuk
dipilih.

Jika jawaban yang diberikan siswa benar, maka pertanyaan yang sama juga
dilontarkan kepada siswa lain untuk meyakinkan bahwa semua siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran namun, jika jawaban yang diberikan salah,
maka diajukan pertanyaan susulan yang menuntut siswa berpikir ke arah
pertanyaan yang awal tadi sehingga siswa bisa menjawab pertanyaan tadi
dengan benar. Pertanyaan ini biasanya menuntut siswa untuk berpikir lebih
tinggi, sifatnya menggali dan menuntun siswa sehingga semua informasi yang
ada pada siswa akan membantunya menjawab pertanyaan awal.

Meminta siswa lain untuk memberi contoh atau jawaban lain yang
mendukung jawaban sebelumnya sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut
menjadi kompleks.

Guru memberikan penguatan atau tambahan jawaban guna memastikan

kepada siswa bahwa kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran tersebut
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sudah tercapai dan mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran

tersebut.

F. Penelitian Yang Relevan

1. Menurut Helivia Elvandari Dan Kasmadi Imam Supardi menyatakan
bahwa:
Penerapan model pembelajaran probing prompting berbasis active
learning dapat meningkatkan ketercapaian kompetensi siswa pada materi
hidrokarbon. Pada aspek kognitif, ada peningkatan hasil belajar kelompok
eksperimen setelah diberi pembelajaran menggunakan model probing
prompting berbasis active learning. Sedangkan jika ditinjau dari aspek
efektif dan psikomotorik, perolehan rata-rata siswa sebesar 85,19 dan

85,09.%

2. Menurut Ajeng Diasputri, dkk menyatakan bahwa:
Model pembelajaran probing prompting berbantuan Lembar Kerja
Berstrukstur (LKB) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi
poko Hidrokarbon dan Minyak Bumi kelas X di suatu SMA di Ungaran.
Hasil belajar kimia siswa yang mendapatkan pembelajaran probing
prompting berbantuan LKB jauh lebih baik daripada hasil belajar siswa

yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan

* Helivia Elvandari dan Kasmadi Imam Supriadi, Penerapan Model Pembelajaran
Probing-Prompting Berbasis Active Learning Untuk Meningkatkan Ketercapaian Kompetensi
Siswa, Vol. 10, No. 01, 2016, Diakses Pada Tanggal 28 Oktober 2018 Dari Situs:
https://lib.unnes.ac.id/21322/1/4101411010-S.pdf
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dengan model pembelajaran probing prompting berbantuan lembar kerja
berstrukstur memberikan kontribusi sebesar 31,78% terhadap hasil belajar

siswa.*

3. Menurut Swasono, dkk menyatakan bahwa:
Hasil belajar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
probing prompting telah mencapai KKM. Persentase ketuntasan belajar
peserta didik dengan menerapkan pembelajaran probing prompting lebih
banyak dari peserta didik yang tuntas pada pembelajaran konvensional.
Rata-rata hasil belajar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran
probing prompting lebih baik dari rata-rata hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran konvensional.*!

4. Menurut Debora Novilia Pasaribu, dkk menyatakan bahwa:
Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model
probing prompting berbantuan media audio visual mengalami peningkatan
pada aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. Persentase
hasil belajar pengetahuan siswa berdasarkan pencapaian indikator
diperoleh sebesar 85,00% dan termasuk dalam kategori tuntas. Pada aspek

sikap mengalami peningkatan dengan skor rata-rata sebesar 16,24 dengan

% Ajeng Diasputri Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting Berbantuan
Lembar Kerja Berstruktur Terhadap Hasil Belajar, Vol. 7, No. 1, 2013, Diakses Pada Tanggal 20
November 2018 Dari Situs: https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/download/4411/
3776

1 Swasono Dkk, Penerapan Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Materi Lingkaran, Vol 3, No. 2, 2014, Diakses Pada Tanggal 03 Desember
2018 Dari Situs: Https://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Ujme/Article/Download/4470/4125/
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kategori baik. Keterampilan siswa secara keseluruhan mengalami
peningkatan dimana skor rata-rata keterampilan siswa sebesar 19,31

dengan kategori terampil.*?

5. Menurut Arifin Suhendra dan Ani Sutiani menyatakan bahwa:
Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran probing
prompting menggunakan media peta konsep (Model PP-peta konsep) lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Direct Instruction menggunakan media peta konsep (Model
DI-peta konsep) pada pokok bahasan senyawa hidrokarbon di SMA Negeri
10 Medan. Selain itu persen peningkatan hasil belajar siswa yang
diberikan model pembelajaran probing prompting menggunakan media
peta konsep (Model PP-peta konsep) sebesar 54,28% lebih tinggi 9,94%
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Direct Intruction menggunakan media peta konsep (Model DI-peta

konsep) sebesar 44,34%.%

* Debora Novilia Pasaribu dkk, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Probing Prompting Berbantuan Media Audio Visual pada Materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan di SMAN 6 Banjarmasin, vol. 1, no. 2, 2014, Diakses Pada Tanggal 29
Juni 2019 Dari Situs:http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article/ download/1221/913

* Arifin Suhendra dan Ani Sutiani, Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting
dan Direct Instruction Menggunakan Media Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Hidrokarbon, Vol 23, No. 2, 2017, Diakses Pada Tanggal 29 Juni 2019 Dari
Situs: Https://Journal.Unnes.Ac.1d/Sju/Index.Php/Ujme/Article/Download/4470/4125/




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian ini berdesign “Omne-Shot Case Study”. yaitu
dengan design yang terdapat suatu kelompok diberi perlakuan, dan selanjutnya
diobservasi hasilnya. Dalam penelitian ini variabel penelitiannya bersifat mandiri,
oleh karena itu hipotesis penelitian tidak terbentuk perbandingan ataupun
hubungan antar dua variabel atau lebih. Adapun pola desain penelitian ini

sebagai berikut:**

X O

Tabel 3.1 Pola Desain One- Shot Case Study

Keterangan :
X = Treatment yang diberikan (variabel independen)
O = Observasi (Variabel dependen)
Langkah-langkah  yang dilakukan dalam penelitian eksperimen
dengan desain one-shot case study adalah sebagai berikut:
1. Memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen
Memberikan perlakuan di sini maksudnya, peneliti memberi

perlakuan kepada kelas eksperimen berupa penerapan model

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2016). h.110.
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pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid terhadap hasil
belajar siswa.
2. Melaksanakan posttest terhadap kelas eksperimen
Posttest ini diberikan kepada kelas eksperimen setelah diterapkan
model pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid terhadap
hasil belajar siswa. Posttest ini berupa soal materi koloid yang
merupakan materi yang dijadikan obyek penelitian.
3. Membandingkan hasil posttest kelas eksperimen dengan KKM
Data hasil posttest dibandingkan, selanjutnya rata-rata tersebut

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati dalam suatu
penelitian.* Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI.IA MAN 1
Aceh Timur yang terdiri dari 6 kelas, 3 kelas siswa perempuan dan 3 kelas siswa
laki-laki, yaitu kelas XL.IA.1, X1.IA.2, XI.IA.3, XIL.IA.4, XI.IA.5 dan XLIA.6

Tahun Ajaran 2018/2019.

2. Sampel

» Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabet., 2017), h.68



35

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi.’® Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Nomnprobability Sampling,
dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pulang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis
teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purposive yaitu
teknik penentuan sampel (sumber data) dengan pertimbangan tertentu.”’ Peneliti
mengambil sampel penelitian atas saran dari guru kimia, sehingga sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI.IA.1 sebanyak 21 orang siswa

di MAN 1 Aceh Timur.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk
memperoleh data untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan
dengan pertanyaan penelitian.* Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah tes hasil belajar dan angket.

Instrumen tes ini dikatakan baik apabila memiliki validitas dan reabilitas
yang baik pula. Sehingga Instrument yang digunakan harus divalidkan terlebih
dahulu agar saat peneliti melakukan pengujian terhadap instrument akan
memperoleh data yang akurat dari subjek penelitian. Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, yang juga

* Durri Andriani dkk, Metode Penelitian . . ., h. 44
47 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 65

*8 Raja Muhammad Teguh, Metodologi penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001)
,h.166



36

digunakan untuk menunjukkan ketepatan dan kesesuaian untuk mengukur

variabel.*’

1. Validitas Instrumen

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melaksanakan
fungsi ukurnya.® Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukkan
keabsahan dari instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Suatu instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan dapat
mengungkapkan data dari variable yang diteliti secara tepat.”’ Adapun instrumen-
instrumen penelitian yang akan divalidasikan adalah sebagai berikut :

a. Validitas Instrumen Tes

Validitas instrumen tes adalah suatu alat penilai atau alat pengukur.
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara tepat, benar, secara
shahih atau secara absah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. >*

Validitas instrumen tes pada penelitian ini menggunakan pengujian
validitas isi (Content Validity) yang dapat dilakukan dengan membandingkan
antara isi instrument dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Dimana setelah

dikonsultasikan maka selanjutnya diujicobakan dan dianalisis dengan analisis

* Durri Andriani dkk, Metode...,h.43

3! Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 267-277.

%2 Saifuddin Azwar. Reliabilitas dan Validitas Edisi 4, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), h. 34.
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item.”® Sehingga perlu dilakukan uji coba sebelum digunakan peneliti kepada
subjek dalam penelitian.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
Microsoft Excel 2016.

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Tes

No Item Thitung I'tabel Status
@ (2) 3) )
1 0,9276625 0,632 Valid
2 0,7637626 0,632 Valid
3 0,6666667 0,632 Valid
4 0,764745 0,632 Valid
5 0,876126 0,632 Valid
6 0,876126 0,632 Valid
7 0,876126 0,632 Valid
8 0,876126 0,632 Valid
9 0,6666667 0,632 Valid
10 0,87613 0,632 Valid
11 0,764745 0,632 Valid
12 0,876126 0,632 Valid
13 0,927663 0,632 Valid
14 0,876126 0,632 Valid
15 0,876126 0,632 Valid
16 0,927663 0,632 Valid
17 0,673274 0,632 Valid
18 0,708514 0,632 Valid
19 0,876126 0,632 Valid
20 0,86355 0,632 Valid
21 0,86355 0,632 Valid
22 0,764745 0,632 Valid
23 0,876126 0,632 Valid
24 0,927663 0,632 Valid
25 0,708514 0,632 Valid

b. Validitas Instrumen Angket

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 182
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Angket (quesioner) adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan untuk mengumpulkan data atau informasi yang harus dijawab
responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.>® Validitas instrumen angket
adalah suatu kegiatan validasi yang dilakukan oleh dua validator instrumen yang
bertujuan untuk melakukan validitas terhadap instrumen angket yang akan
diberikan. Pengujian validasi angket menggunakan pengujian validitas konstrak
(Construct Validity), yaitu untuk menguji validitas ini dapat digunakan pendapat
dari ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrument yang telah disusun,
dimana tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang. Setelah pengujian selesai,

maka selanjutnya diteruskan dengan uji coba instrument

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrument tersebut sudah baik’®.

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistensian
instrumen (soal tes) yang digunakan oleh peneliti sehingga dapat dihandalkan,
walaupun digunakan berulang kali dengan instrumen yang sama. Semakin
relialiabel suatu tes maka semakin yakin kita dapat menyatakan dalam hasil suatu

tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes yang lain.”’

>* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 228.

> Oemar Hamalik, Teknik pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar
Maju, 2000), h. 69

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 173.
>7 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2003), h. 121.
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Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan [Internal
Consistency yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analis yang
didapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen. Pengujian tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus teknik belah dua yaitu KR. 20

(Kuder Richardson).”® Rumus tersebut sebagai berikut:

( K ) (StZZpiqi)
I =
K-1 St2
Dimana: T; = Nilai Reliabilitas
St = Varians total
pi = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
di =1-pi
k = Jumlah item dalam instrumen>’

Adapun interpretasinya yaitu pada tabel 3.3 dibawah ini:

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Reliabilitas

Tingkat Reliabilitas Keterangan
0,00-0,20 Sangat lemah
0,21-0,40 Lemah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

(Sumber: Arikunto, 2002)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus KR-20,
didapatkan hasil bahawa nilai ;= 1,00. Berdasarkan hasil perhitungan yang
didasarkan pada pedoman kriteria uji reliabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa

hasil perhitungan 77 = 1,00 dengan kriteris tingkat reliabilitas sangat tinggi.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,h. 185.
%% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian..., h. 359.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa semua butir item soal memiliki tingkat reliable

yang sangat tinggi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara :
1. Tes Hasil Belajar
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa serta untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman konsep kimia
siswa pada materi koloid. Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda sebanyak

25 soal untuk Posttest yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan pada RPP.

2. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh data atau informasi mengenai
tanggapan-tanggapan siswa terhadap kegiatan dan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran probing prompting. Angket diberikan setelah
semua kegiatan pembelajarn dan evaluasi selesai dilakukan. Angket yang
diberikan adalah jenis angket skala /ikert yang berupa lembar pernyataan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran probing prompting yang terdiri dari 10 pernyataan yang dijawab
dengan dibubuhi tanda check list (V) dan terdapat empat alternatif jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS)

serta dibawah angket tersebut dibubuhi komentar dan saran siswa.
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E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis, data yang
dianalisis yaitu:

1. Analisis Hasil Belajar
Analisis data hasil belajar siswa bertujuan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data-data yang diperoleh dari proses pembelajaran.
Analisis ini diolah setelah dilaksanakan (posttest) dalam kegiatan pembelajaran.
Tahap analisa data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian,
karena dalam tahap ini peneliti merumuskan hasil-hasil dari penelitian. Data hasil
belajar siswa dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif karena data pada
penelitian ini berbentuk interval atau rasio adalah t-test satu sampel. Setelah
keseluruhan data terkumpul, langkah selanjutnya adalah tahap analisa data. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan teknik analisa data hasil belajar sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan Statistik Parametris,
antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel, korelasi dan regresi,
analisis varian dan t-test untuk dua sampel. Penggunaan Statistik Parametris
mensyaratkan bahwa data setiap variable yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat beberapa teknik yang

dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan Kertas
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Peluang dan Chi Kuadrat. Pada penelitian ini digunakan Chi Kuadrat untuk
menguji normalitas data. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu:*
Hy : Berdistribusi normal
H, : Tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah perhitungan normalitas:
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data
terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus :
K=1+(3,3)logn
3) Menetukan panjang interval :

R
P =
Banyak kelas

4) Membuat table distribusi frekuensi.
5) Menetukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval.

6) Menghitung rata (x), dengan rumus :

—  Xfixi
e

7). Menghitung variansi, dengan rumus :

,  nyfixi® — (Xfixi)?
T nn—1)

8). Mengitung nilai Z, dengan rumus :

60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R n
D), ...h. 241.
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x = batas kelas

X = rata-rata
S = standar deviasi
9) Menetukan luas daerah tiap kelas interval
10) Menentukan frekuensi teoritik (fe), dengan rumus :
fe =nx Ld dengan n jumlah sampel
11) Membuat daftar frekuensi observasi (fo), dengan frekuensi teoritik

sebagai berikut :

fo — fe)?
Interval (—
Kelas Bk Z (Ld) Fo Fe fe

12) Menghitung nilai Chi kuadrat (X ), dengan rumus :
<2 = (fo — fe)?
fe

X? = harga Chi-kuadrat

Keterangan:

Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini, data
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yang terdiri atas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriteria pengujian
digunakan rumus : Dk = k — 1, dimana k adalah banyaknya kelas

interval dan taraf signifikansi 5%.
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14) Menentukan harga X 2tabel
15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian:
Jika X 2himng > X 2tabe1 maka data berdistribusi tidak normal dan

sebaliknya X zhimng < X ztabel maka data berdistribusi normal.®!

b. Uji Hipotesis (Uji t)

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis hipotesis
deskriptif yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yaitu
yang berkenaan dengan variabel mandiri.®* Statistik parametris yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif bila datanya interval atau rasio
adalah t-test satu sampel atau One sample t-test. Sebenarnya terdapat dua rumus
yang dapat digunakan untuk pengujian, yaitu rumus t dan z. Rumus z digunakan
bila simpangan baku populasi diketahui dan rumus t digunakan bila simpangan
baku popilasi tidak diketahui. Simpangan baku sampel dapat dihitung berdasrkan
data yang telah terkumpul. Karena pada dasarnya simpangan baku setiap populasi
ini jarang diketahui, maka rumus z jarang digunakan oleh karena itu maka dalam
penelitian ini digunakan rumus t.

Terdapat dua macam pengujian hipotesis deskriptif, yaitu dengan uji dua
pihak (two tail test) dan uji satu pihak (one tail test). Uji satu pihak ada dua
macam yaitu uji pthak kanan dan uji pihak kiri. Jenis uji yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji satu pihak dengan uji pihak kanan. Uji pihak kanan ini

digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model

%! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif Dan R n
D), ...h. 241-242.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R n
D), ...h. 100.
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pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid lebih besar daripada nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam pengujian hipotesis ini digunakan uji
pihak kanan berdasarkan rujukan dari buku Sugiyono (2017:102) yang
menyatakan “Uji pihak kanan digunakan apabila hipotesis nol (Hp) berbunyi lebih
kecil atau sama dengan (<) dan hipotesis alternatifnya (H,) berbunyi lebih besar
(>)".% Data yang digunakan pada uji t ini adalah data tes akhir siswa (posttest).

1) Uji hipotesis ini menggunakan rumus #-test dengan ketentuan sebagai

berikut:

Ha : Hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid lebih besar dari 70 (KKM).

H, : Hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid lebih kecil atau sama dengan 70 (KKM).

Atau dapat ditulis

H, : po > 70 (KKM)

Hy : po <70 (KKM)

Dengan:

no = Hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid.

KKM = Kriteria Ketuntasan Minimum.

% Sugiyono, Statistika untu Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 95-102.
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2) Menghitung rata-rata dan standar deviasi:

— X
¥ =2F
n
_ /Zfi(xi— X )2

5= (n-1)
X = nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
>x = jumlah nilai hasil belajar peserta didik
n = banyak peserta didik
s = simpangan baku

Yfilx; — x )2 = jumlah frekuensi kelas I dikalikan kuadrat tanda
kelas/nilai tengah kelas dikurangi nilai rata-rata.
3) Menghitung t piwune dengan rumus:
Rumusan hipotesis diatas pengujiannya dilakukan dengan

Uji pihak kiri, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o i _5 no
Vn
Keterangan:
x = skor rata-rata dari kelompok eksperimen
t = nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung
no = nilai yang dihipotesiskan
s = simpangan baku

n = jumlah anggota sampel
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4) Mencarit e dengan derajat kebebasan (dk) =n-1, dengan n
adalah banyak sampel, taraf kesalahan 5%.

5) Menentukan kriteria pengujian pihak kanan:
Jika t hiwng = t abel, maka H, diterima dan Hy ditolak, sebaliknya

jika t piung <t tabel » maka Hy diterima dan H, ditolak.

8) Menarik kesimpulan.®*

2. Analisis Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terdapat
ketertarikan, perasaan senang, keinginan serta kemudahan memahami pelajaran
dan juga cara guru mengajar serta model pembelajaran yang digunakan.

Sehingga data respon siswa dapat diperoleh dari angket yang diedarkan
kepada seluruh siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuannya untuk
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
Probing Prompting berbasis modul koloid. Adapun presentase respon siswa dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

p=L %100
N

Keterangan :
P = persentase respon siswa
f = Frekuensi rata-rata respon siswa

N = Jumlah respon keseluruhan siswa®

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,...h. 96-97.
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Dimana pada skala ini siswa memberikan respon terhadap pernyataan-

pernyataan dan jawaban itu dapat diberi skor:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Adapun kriteria dari hasil persentase tanggapan siswa adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Persentase Respon Siswa’®

Persentase (%) Katagori
85% < RS Sangat positif

70% < RS <85% Positif

50% < RS <70% Kurang positif
RS <50% Tidak positif

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan...,h. 43

%Ummu Khairiyah, “Respon Siswa Terhadap Media Dakon Matika Materi KPK dan FPB
pada siswa Kelas IV di SD/MI Lamongan”, Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 5, No.

2,2019, h. 201



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 16 April 2019 s/d
27 April 2019. Penelitian ini dilakukan pada siswa-siswa kelas XI.IA.1 dengan
jumah siswa sebanyak 21 siswa. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil
belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis

modul koloid. Adapun hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam bentuk data

. Penyajian Data

sebagai berikut:

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di MAN 1 Aceh Timur,

a. Data Hasil Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan
Model Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Hasil belajar siswa diperoleh dari data posttest. Adapun data posttest

yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Posttest Siswa

NO Nama Siswa Nilai Posttest
€)) (2) 3)
1. X1 88
2. X2 72
3. X3 68
4. X4 76
5. X5 64
6. X6 80
7. X7 72
8. X8 84
9. X9 72
10. X10 88
11. X11 84
12. X12 76

49
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1) (2) 3)
13. X13 84
14. X14 72
15. X15 84
16. X16 88
17. X17 88
18. X18 72
19. X19 60
20. X20 76
21. X21 80
Rata-Rata 77,52

Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
yaitu 77,52.

b. Data Respon Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Data respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa terhadap
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran
Probing Prompting Berbasis Modul Koloid.

Frekuensi (f)
NO Pernyataan SS S TS | STS
) 2) A |1 @O | ©
1. | Penerapan model pembelajaran probing | 6 15 0 0

prompting  berbasis modul koloid
mendorong siswa lebih aktif dalam belajar.

2. | Penerapan model pembelajaran probing | S 16 0 0
prompting berbasis modul koloid dapat
meningkatkan semangat belajar siswa.

3. | Penerapan model pembelajaran probing | 6 15 0 0
prompting berbasis modul koloid dapat
melatih daya ingat siswa pada materi koloid.

4. | Belajar kimia dengan penerapan model | 5 16 0 0
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid mendorong siswa untuk
berpikir aktif.
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6)) ) A @O

()

5. | Penerapan model pembelajaran probing | 7 13 1
prompting berbasis modul koloid dapat
mengembangkan keberanian siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

6. | Penerapan model pembelajaran probing | 5 15 1
prompting berbasis modul koloid dapat
mengembangkan keterampilan siswa.

7. | Siswa lebih mudah memahami materi koloid | 6 15 0
dengan penerapan model pembelajaran
probing prompting berbasis modul koloid.

8. | Siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti | 6 15 0
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid.

9. | Belajar kimia dengan penerapan model | 9 12 0
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid dapat membuat siswa tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran.

10. | Siswa  menyukai  penerapan model | 8 13 0
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid karna dapat mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Pengolahan Data

a. Data Hasil Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan
Model Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Berdasarkan hasil penyajian data diatas dapat dilihat bahwa hanya 18
siswa yang mencapai KKM sedangkan 3 siswa lainnya tidak mencapai KKM.
Siswa dianggap mencapai KKM apabila telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan disekolah, yakni 70 untuk mata pelajaran
kimia dan dapat dilihat juga rata-rata nilai posttest lebih besar daripada KKM.
Namun, data yang diperoleh tersebut harus dianalisis kembali dengan

menggunakan analisis statistik deskriptif agar kesimpulan yang diperoleh lebih
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akurat. Analisis statistik ini dilakukan terhadap nilai posttest, yang dilakukan
secara manual melalui beberapa uji, yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.
a) Uji Normalitas
Adapun hasil dari uji chi quadrat terhadap nilai post test dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menentukan hipotesis
Hy : data berdistribusi nomal
H, : data tidak berdistribusi normal
2) Menentukan skor besar dan kecil
Skor besar = 88
Skor kecil = 60
3) Menentukan rentang (R)
R= skor besar—skor kecil
=88 -60
=28
4) Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK=1+(3,3)logn
=1+(3,3)log21
=1+(3,3) 1,3
=5,29 (banyaknya kelas diambil 5 )

5) Menentukan panjang kelas (i)



= 5,6 (panjang kelas diambil 6)
6) Menentukan rata-rata dan standar deviasi

Tabel 4.3 Data Distribusi Frekuensi Nilai Posttest

il Frekuensi
Data tengah (Fi) Fi.Xi | Xi Fi.Xi
(Xi)
60 — 66 63 2 126 | 3969 7938
67 — 73 70 6 420 | 4900 | 29400
74 — 80 77 4 308 | 5929 | 23716
81 — 87 84 5 420 | 7056 | 35280
88 — 94 91 4 364 | 8281 33124
Y 21 1638 129458

7) Menghitung rata-rata

> fix;

=
X

21

_ 1638

=78

8) Menghitung varian dan standar deviasi

21 ny fixi® — (T fixi)®

nn—1)

_21.129458 — (1638)?

21(21-1)

2718618 — 2683044
B 420

= 84,7
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s = 847
=9,20
Jadi varian yang didapatkan adalah 84,7 dan standar deviasinya adalah
9,20
9) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan

Tabel 4.4 Data Distribusi Frekuensi Normalitas Post-Test

Data Fo Bk Z Interval L Fe (fo-fe)Z/fe
60 — 66 2 59,5 | -2,0108 0,4778 0,0853 1,7913 0,0243
67 — 73 6 66,5 | -1,2495 0,3925 0,2081 4,3701 0,6078
74 — 80 4 73,5 | -0,4891 0,1844 0,078 1,638 3,4060
81 — 87 5 80,5 | 0,2717 0,1064 0,2421 5,0841 0,0013
88 — 94 4 87,5 | 1,0326 0,3485
y 21 4,0394

10) Menghitung nilai Chi kuadrat (X ?)

k
N (o= fe)?
x?) ;——fe

=4,0394
11) Menarik kesimpulan
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 5, maka
diperoleh derajat kebebasan dk = (k—1) = (5- 1) = 4, maka dari Tabel chi-kuadrat
diperoleh =9,488.
Kriteria pengujian xﬁitung yaitu : jika xﬁitung > xZpel Maka Hy ditolak,

dan jika Xjjung < Xfaper Maka Hy diterima, dan dalam hal ini Hy diterima. Oleh
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karena Xfirune < Xiape yaitu 4,0394 < 9,488 maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa sebaran data tes hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 berdistribusi normal.
b) Uji Hipotesis (Uji t)
1) Uji hipotesis ini menggunakan rumus ¢-fest dengan ketentuan sebagai
berikut:

Ha : Hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN | Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid lebih besar dari 70 (KKM).

H, : Hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid lebih kecil atau sama dengan 70 (KKM).

Atau dapat ditulis
H, : po =70 (KKM)
Hp : po <70 (KKM)

2) Menghitung rata-rata dan standar deviasi:

-

n

= - B8+ W2 A 60 H78+164 + -

21
x =77,52
Tabel 4.5 Data Untuk Menghitung Standar Deviasi
Frekuensi Titik
Data £ tengah | (X;-¥) | Xi-Xx)" | fiXi-X)
() A
(Xi)
60 - 66 2 63 -14,52 210,8304 421,6608
67 - 73 6 70 -7,52 56,5504 339,3024




56

74— 80 4 77 20,52 0,2704 1,04816
81 — 87 5 84 6,48 41,9904 209,952
88 — 94 4 91 13,48 181,7104 726.8416

y 21 1698,80

Sfi(xi- x )2
(n—1)

3) Menghitung t hitung

i — Qo
S

Vn

17,5285/ ()
9,21
V21

t=3,741
4) Menarik kesimpulan
Dengan taraf kesalahan 5% dan dengan banyak sampel n = 21, maka
diperoleh derajat kebebasan dk = (n—1) = (21—1) = 20, maka dari Tabel

nilai nilai dalam distribusi t untuk uji pihak kiri uji diperoleh = 1,725
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Kriteria pengujian t_piwng  yaitu : jika t ping =t tabe maka H,

diterima dan Hj ditolak, dan jika t_pjwung t bel maka Hy diterima dan H,

ditolak maka dalam hal ini1 H, diterima, Oleh karena t njung >t taber yaitu
3,741 > 1,725 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas
XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur yang dengan penerapan model pembelajaran

Probing Prompting berbasis modul koloid lebih besar dari 70 (KKM).

b. Data Respon Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Respon siswa tentang pembelajaran diberikan pada akhir pertemuan,
yaitu setelah menyelesaikan soal posttest. Respon siswa diperoleh dari pengisian
angket oleh siswa yang berisi pertanyaan atau pernyataan dengan pilihan jawaban
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis angket skala /ikert
yang digunakan untuk mengukur respon atau tanggapan siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Probing Prompting
berbasis modul koloid. Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengan
menghitung persentase setiap bulir pertanyaan yang dijawab oleh siswa.

Perhitungan respon siswa menggunakan rumus persentase:
P = %x 100%

Persentase respon siswa terhadap pembelajaran dengan model
pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid pada materi Koloid.

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Frekuensi (f) Persentase (%)

NO Pernyataan  meeT TG TSTS | SS S TS | STS

@) 2) Al A ©® | D ®) ® |10
.| Penerapan 6 15 0 0 28,57 | 71,42 0 0
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid
mendorong
siswa lebih aktif
dalam belajar.

2. | Penerapan 5 16 0 0 23,80 | 76,19 0 0
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid dapat
meningkatkan
semangat belajar
siswa.

3. | Penerapan 6 15 0 0 28,57 | 71,42 0 0
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid dapat
melatih daya
ingat siswa pada
materi koloid.

4. | Belajar kimia 5116 |0 0 | 23,80 | 76,19 0 0
dengan
penerapan




model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid
mendorong
siswa untuk
berpikir aktif.

Penerapan
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid dapat
mengembangkan
keberanian
siswa dalam
menjawab dan
mengemukakan
pendapat.

13

33,33

61,90

4,76

Penerapan
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid dapat
mengembangkan
keterampilan
siswa.

15

23,80

71,42

4,76

Siswa lebih
mudah
memahami
materi koloid
dengan
penerapan
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid.

15

28,57

71,42

Siswa lebih
berkonsentrasi

15

28,57

71,42
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dalam mengikuti
pembelajaran
dengan
penerapan
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid.

9. | Belajar kimia 9112 | 0 0 | 42,85 | 57,14 0 0
dengan
penerapan
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid dapat
membuat siswa
tidak bosan
dalam mengikuti
pembelajaran.

10. | Siswamenyukai | 8 | 13 | 0 0 38,09 | 61,90 0 0
penerapan
model
pembelajaran
probing
prompting
berbasis modul
koloid karna
dapat
mengaitkan
dengan
kehidupan
sehari-hari.

Jumlah 63 | 145 | 2 299,95 | 700,00 | 9,52 0

(=]

%Rata-Rata 6,31145/02| 0 ]29995]| 70,00 10952 | 0

Berdasarkan Tabel 4.6, menunjukkan bahwa persentase respon siswa
yang menjawab Sangat Setuju (SS) adalah 29,995%, persentase siswa yang

menjawab Setuju (S) adalah 70,00%, persentase siswa yang menjawab Tidak
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Setuju (TS) adalah 0,952% dan persentase siswa yang menjawab Sangat Tidak

Setuju (STS) adalah 0%.

3. Interpretasi Data

a. Hasil Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Hasil Belajar Siswa

100
90
80
" . \
60 \ \
o | | p
40 ’
30 \
: ! /
10
0 [ |
X1 X2 X3 X4 X5 X6

W KKM Posttest

Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Siswa Terhadap Model Pembelajaran
Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest siswa
mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata posttest siswa
yang berada diatas nilai KKM, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dengan penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul

koloid lebih besar dari KKM.

b. Respon Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid
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Tertarik atau tidaknya siswa terhadap pembelajaran dilihat dari rata-rata
respon siswa yang menjawab Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut rata-rata respon siswa yang menjawab Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) terhadap
pembelajaran dengan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul

koloid:

Angket Respon Siswa
80
70
60
50
40
30
20

10

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.2 Grafik Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Probing
Prompting Berbasis Modul Koloid.

Berdasarkan gambar 4.2, diketahui bahwa bahwa rata-rata respon siswa
yang menjawab Sangat Setuju (SS) adalah 29,995%, rata-rata siswa yang
menjawab Setuju (S) adalah 70,00%, rata-rata siswa yang menjawab Tidak
Setuju (TS) adalah 0,952% dan rata-rata siswa yang menjawab Sangat Tidak
Setuju (STS) adalah 0%. Persentase yang menjawab Setuju (S) tersebut termasuk
kedalam kriteria positif, hal ini sesuai dengan kriteria persentase tanggapan siswa

yang dapat dilihat pada Bab III sub bab teknik analisis data, yaitu rentang 70% <
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RS < 85% tergolong dalam kategori positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
siswa memberikan respon positif terhadap model pembelajaran Probing

Prompting berbasis modul koloid.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Aceh Timur yang terletak di Jalan
Medan-Banda Aceh KM. 372, Gampong Jalan, Kecamatan Idi Rayeuk
Kabupaten Aceh Timur. Jumlah keseluruhan siswa di MAN 1 Aceh Timur adalah
360 siswa yang terbagi kedalam 3 kelompok kelas yaitu kelas X berjumlah 6
kelas, kelas XI berjumlah 6 kelas, dan kelas XII berjumlah 6 kelas. Sekolah ini
memiliki ruang kelas sebanyak 18 kelas. Selain itu, terdapat juga 1 ruangan
perpustakaan, ruangan guru serta ruangan kepala sekolah.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada tanggal
16 April 2019 s/d 27 April 2019 di kelas XI.IA.1 MAN 1 Aceh Timur dikelas
XILIA.1 yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil
belajar siswa dan respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran probing

prompting berbasis modul koloid.

1. Hasil Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid,
dimana hal ini bisa dibuktikan dengan uji hipotesis one sample t-test yaitu uji t

pihak kanan. Hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan teknik tes
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dengan bentuk multiple choise. Tes yang diberikan terdiri dari tes tahap akhir
(posttest) yang berjumlah 25 butir soal berkaitan dengan materi Sistem Koloid.
Posttest diberikan setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
Probing Prompting berbasis modul koloid dengan tujuan untuk mengetahui
apakah materi pelajaran yang telah diajarkan sudah dapat dikuasai dengan baik
oleh siswa. Nilai posttest dapat dilihat dari Tabel 4.1. Sebelum dilakukan uji t,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan data dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.

Proses belajar kemudian dilanjutkan dengan menggunakan model
pembelajaran Probing Prompting. Sebelum memulai pembelajaran di kelas guru
peneliti telah menyiapkan materi yang akan di pelajari oleh siswa, menghadapkan
siswa pada situasi baru yaitu dengan membagikan modul koloid kepada setiap
kelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan menyampaikan sedikit materi secara
umum kepada siswa. Selanjutnya guru peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami isi modul dan mendiskusikan bersama kelompok masing-
masing. Kemudian guru peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa yang
berkaitan dengan materi sistem koloid, memberikan waktu untuk siswa
memikirkan jawaban dari pertanyaan tersebut kira-kira 1-2 menit sehingga siswa
dapat merumuskan apa yang ditangkapnya dari pertanyaan tersebut. Setelah itu
secara acak, guru peneliti memilih seorang siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut, sehingga semua siswa berkesempatan sama untuk dipilih. Jika jawaban

yang diberikan siswa benar, maka pertanyaan yang sama juga dilontarkan kepada
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siswa lain untuk meyakinkan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran namun, jika jawaban yang diberikan salah, maka diajukan
pertanyaan susulan yang menuntut siswa berpikir ke arah pertanyaan yang awal
tadi sehingga siswa bisa menjawab pertanyaan tadi dengan benar. Pertanyaan ini
biasanya menuntut siswa untuk berpikir lebih tinggi, sifatnya menggali dan
menuntun siswa sehingga semua informasi yang ada pada siswa akan
membantunya menjawab pertanyaan awal. Kemudian guru peneliti meminta
siswa lain untuk memberi contoh atau jawaban lain yang mendukung jawaban
sebelumnya  sehingga jawaban dari  pertanyaan tersebut menjadi
kompleks. Selanjutnya guru peneliti memberikan tugas berupa LKPD yang
dikerjakan oleh setiap kelompok. Lalu secara bersamaan guru peneliti
memberikan penguatan atau tambahan jawaban guna memastikan kepada siswa
bahwa kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran tersebut sudah tercapai
dan mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran tersebut. Proses
pembelajaran tersebut dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan langkah-
langkah yang sama dan model pembelajaran yang sama dan pada pertemuan
terakhir diberikan posttest untuk melihat ketuntasan belajar siswa.

Tes hasil belajar yang telah diperoleh kemudian diolah dengan data
statistik deskriptif. Pengolahan data tersebut dilakukan dengan menggunakan uji
normalitas dan uji hipotesis yaitu One sample t test dengan jenis uji pihak kanan.
Hasil yang didapat dari tes tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 dari 21
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar dan juga yang mengikuti posttest

hanya 18 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 3
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lainnya masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa
dianggap tuntas apabila telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan disekolah, yakni 70 untuk mata pelajaran kimia.
Setelah uji prasyarat dilakukan, maka dilanjutkan dengan uji t yang bertujuan
untuk menjawab hipotesis. Uji t yang digunakan pada penelitian ini yaitu one
sample t test atau uji t satu sampel dengan jenis uji pihak kanan. One sample t
test yang peneliti gunakan mengacu pada latar belakang masalah pada penelitian
ini yaitu belum tuntasnya hasil belajar siswa (belum mencapai KKM) yang telah
ditetapkan di MAN 1 Aceh Timur yaitu 70. Pada uji t One sample t test data yang
digunakan adalah data posttest dengan menggunakan nilai KKM sebagai nilai
acuan. Hasil yang diperoleh dari uji t One sample t test dengan jenis uji pihak
kanan dapat dilihat bahwa nilai tyiwune adalah 3,741 dan tipe adalah 1,725 dengan
kriteria penarikan kesimpulan sesuai kriteria pengambilan keputusan pada Bab II1

adalah jika t piwng t wbe maka H, diterima dan Hy ditolak, sebaliknya jika

t hing < t tabel maka Hy diterima dan H, ditolak maka dalam hal in1 H, diterima,

Oleh karena t_pjung = t tabel yaitu 3,741 > 1,725 maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa kelas XI.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan
penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid lebih
besar dari 70 (KKM).

Peningkatan hasil belajar siswa dikarenakan model pembelajaran probing
prompting dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam
mempelajari sistem koloid. Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Swasono, dkk yang menyatakan bahwa Hasil belajar peserta didik dengan
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menerapkan pembelajaran kooperatif probing prompting telah mencapai KKM.
Persentase ketuntasan belajar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran
probing prompting lebih banyak dari peserta didik yang tuntas pada
pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan pembelajaran probing prompting lebih baik dari rata-rata hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran konvensional.®’

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng
Diasputri, dkk yang menyatakan bahwa Model pembelajaran probing prompting
berbantuan Lembar Kerja Berstrukstur (LKB) berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi poko Hidrokarbon dan Minyak Bumi kelas X di suatu SMA di
Ungaran. Hasil belajar kimia siswa yang mendapatkan pembelajaran probing
prompting berbantuan LKB jauh lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan model
pembelajaran probing prompting berbantuan lembar kerja berstrukstur
memberikan kontribusi sebesar 31,78% terhadap hasil belajar siswa.®®

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin
Suhendra dan Ani Sutiani menyatakan bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran probing prompting menggunakan media peta konsep
(Model PP-peta konsep) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan

dengan model pembelajaran Direct Instruction menggunakan media peta konsep

®” Swasono DKk, Penerapan Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Materi Lingkaran, Vol 3, No. 2, 2014, Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2019
Dari Situs: Https://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Ujme/Article/Download/4470/4125/

o Ajeng Diasputri Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting Berbantuan
Lembar Kerja Berstruktur Terhadap Hasil Belajar, Vol. 7, No. 1, 2013, Diakses Pada Tanggal 26
Juni 2019 Dari Situs: https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/download/4411/3776
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(Model DI-peta konsep) pada pokok bahasan senyawa hidrokarbon di SMA
Negeri 10 Medan. Selain itu persen peningkatan hasil belajar siswa yang
diberikan model pembelajaran probing prompting menggunakan media peta
konsep (Model PP-peta konsep) sebesar 54,28% lebih tinggi 9,94% dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Direct Intruction

menggunakan media peta konsep (Model DI-peta konsep) sebesar 44,34%.%

2. Respon Siswa di MAN 1 Aceh Timur dengan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting Berbasis Modul Koloid

Respon siswa diperoleh dari pengisian angket. Angket tesebut digunakan
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran kimia dengan
menggunakan model pembelajaran probing prompting berbasis modul koloid.
Angket yang digunakan merupakan angket skala /ikert yang diberikan pada akhir
pembelajaran yaitu setelah menyelesaikan postfest. Instrumen angket respon
dibuat dalam bentuk pernyataan sebanyak 10 butir dengan pilihan jawaban Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jumlah
siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 21 siswa.

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap model pembelajaran
probing prompting berbasis modul koloid yang dapat dilihat pada tabel 4.6,
diperoleh bahwa sebagian dari siswa kelas XI.IA.1 memilih sangat setuju
pada pernyataan nomor 9 dengan persentase sebesar 42,85% dan pada

pernyataan nomor 2 dan 4 siswa menjawab setuju dengan persentase sebesar

® Arifin Suhendra dan Ani Sutiani, Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting
dan Direct Instruction Menggunakan Media Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Hidrokarbon, Vol 23, No. 2, 2017, Diakses Pada Tanggal 29 Juni 2019 Dari
Situs: Https://Journal.Unnes.Ac.1d/Sju/Index.Php/Ujme/Article/Download/4470/4125/
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76,19%, selanjutnya pada pernyataan nomor 5 dan 6 terdapat siswa yang
menjawab tidak setuju dengan persentase sebesar 4,76%, namun tidak terdapat
siswa yang menjawab sangat tidak setuju pada keseluruhan angket respon siswa
dalam penelitian ini. Hal ini menandakan bahwa banyak siswa yang
menjawab setuju dibandingkan tidak setuju dan sangat tidak setuju
terhadap angket respon siswa dengan penerapan model permbelajaran
probing prompting berbasis modul koloid.

Sehubungan dengan penjelasan tersebut diperoleh persentase siswa yang
menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 29,995%, persentase siswa yang
menjawab Setuju (S) adalah 70,00%, persentase siswa yang menjawab Tidak
Setuju (TS) adalah 0,952% dan persentase siswa yang menjawab Sangat Tidak
Setuju (STS) adalah 0%. Persentase yang menjawab Setuju (S) tersebut termasuk
kedalam kriteria positif, hal ini sesuai dengan kriteria persentase tanggapan siswa
yang dapat dilihat pada Bab III sub bab teknik analisis data, yaitu rentang 70% <
RS < 85% tergolong dalam kategori positif. Berdasarkan perolehan persentase
tersebut dapat diketahui bahwa siswa memberikan respon positif terhadap model
pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid.

Banyaknya respon positif diberikan siswa terhadap pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa menyukai belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Probing Prompting, karena dapat mengaktifkan siswa dalam
belajar yang penuh tantangan, membutuhkan konsentrasi dan keaktifan yang
cukup tinggi dan perhatian siswa terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari

cenderung lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan jawaban sebab
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mereka harus siap jika tiba-tiba ditunjuk oleh guru. Siswa harus menyiapkan diri
serta mencari sendiri jawaban dari setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru,
sehingga siswa lebih dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat. Karena hal
tersebutlah siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan lebih mudah memahami
konsep pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng
Diasputri, dkk yang menyatakan bahwa siswa yang mendapat pembelajaran
dengan model Probing Prompting berbantuan LKB mempunyai minat yang lebih
baik. Secara umum, respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Probing Prompting berbantuan LKB pada pelajaran kimia
menunjukkan respon yang positif. Hal tersebut terlihat dari respon positif siswa
terhadap semua pernyataan dalam angket yang diberikan.”®

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Debora Novilia Pasaribu, dkk menyatakan bahwa Siswa memberikan respon
positif terhadap model pembelajaran probing prompting berbantuan media audio
visual yang diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa tertarik dan
mudah memahami materi dengan perlakuan yang diberikan. Persentase yang
menyatakan respon siswa positif dinyatakan dalam pilihan jawaban sangat setuju
dan setuju lebih dominan bila dibandingkan dengan ragu-ragu, sangat tidak setuju

dan tidak setuju.”’

7 Ajeng Diasputri Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting Berbantuan
Lembar Kerja Berstruktur Terhadap Hasil Belajar, Vol. 7, No. 1, 2013, Diakses Pada Tanggal 26
Juni 2019 Dari Situs: https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/download/4411/3776

' Debora Novilia Pasaribu dkk, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Probing Prompting Berbantuan Media Audio Visual pada Materi Kelarutan




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
Probing Prompting berbasis modul koloid terhadap hasil belajar siswa di
MAN 1 Aceh Timur, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis one sample t-test yaitu dengan uji t pihak

>t b yaitu 3,741 > 1,725 dimana H, diterima

kanan diperoleh t_pitung
dan Hj ditolak maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
XIL.IA.1 di MAN 1 Aceh Timur dengan penerapan model pembelajaran
Probing Prompting berbasis modul koloid lebih besar dari KKM yaitu
77,52 >770.

2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Probing
Prompting berbasis modul koloid di MAN 1 Aceh Timur diperoleh
persentase siswa yang menjawab Setuju (S) sebesar 70,00%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap model

pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, perlu

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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Diharapkan kepada sekolah agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 1
Aceh Timur.

Diharapkan kepada para guru khususnya guru bidang studi kimia agar
dapat menerapkan model pembelajaran Probing Prompting berbasis
modul koloid dalam pembelajaran khususnya pada materi sistem koloid
dan model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter siswa
dan jenis materi yang akan diajarkan agar siswa selalu termotivasi

dan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

. Diharapkan kepada siswa agar memiliki andil yang besar dalam proses

pembelajaran dengan ikut berperan aktif selama proses pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar demi tercapainya tujuan
pembelajaran, siswa yang belum menunjukkan partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran disarankan untuk meningkatkan aktivitas pada saat
pembelajaran dan lebih mempersiapkan diri sebelum proses pembelajaran
dikelas dimulai.

Disarankan kepada peneliti berikutnya agar dapat mengaplikasikan
model pembelajaran Probing Prompting pada materi kimia lainnya yang

dianggap sesuai.
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan : MAN 1 Aceh Timur

Kelas

: XI

Kompetensi Inti

KI1
KI2:

KI3:

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
. . Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar ; Kegiatan Pembelajaran Penilaian
P Materi Pokok = : Waktu Belajar
3.14 Me.ng.elompokk.an Sistem Koloid e Mengamati berbagai jenis produk yang | Tes 12 JP e Buku kimia,
berbagai sistem koloid dan | ¢ Jenis koloid berupa koloid e Posttest Purba,
menjelaskan kegunaan koloid | e Sifat koloid e Membahas jenis koloid dan sifat-sifat Michael.
dalam kehidupan berdasarkan | ® Pembuatan koloid koloid. 2006. Kimia
sifat-sifatnya ® Peranan koloid e Menghubungkan sistem koloid dengan Untuk SMA
dalam kehidupan sifat-sifatnya kelas XI.
i-hari Jakarta:
§ehar1 hari dan e Melakukan percobaan efek Tyndall
industry Erlangga
e Membedakan koloid liofob dan koloid e Buku kimia,
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hidrofob.

Membahas pemurnian koloid,
pembuatan koloid, dan peranannya
dalam kehidupan sehari-hari

Membahas bahan/zat yang berupa
koloid dalam industri farmasi,
kosmetik, bahan makanan, dan lain-
lain.

Melakukan percobaan pembuatan
makanan atau produk lain berupa
koloid atau yang melibatkan prinsip

koloid dan melaporkan hasil percobaan.

Bakri,Musta
fal.2008.SP
M Kimia
SMA  dan
MA .Jakarta:
Erlangga.

Sutresna,
Nana.2008.C
erdas Belajar
Kimia.
Jakarta:Grafi
ndo Media
Pratama.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MAN 1 Aceh Timur
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Sistem Koloid
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (3 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial : Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”.Adapun rumusan Kompetensi
Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi
peserta didik.

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab  fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural padabidang kajianyang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektifdan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR DARIKI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4

4.15 Membuat makanan atau produk
lain yang berupa koloid atau
melibatkan prinsip koloid

3.15 Mengelompokkan berbagai tipe
sistem koloid, menjelaskan sifat-sifat
koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

IPK dari KD3 IPK dari KD4
Pertemuan 1 4.15.1 Menyajikan hasil percobaan
3.15.1 Menjelaskan sistem koloid dan pembuatan makanan atau

jenis koloid produk lain berupa koloid atau

yang  melibatkan  prinsip

Pert 2
o ifloid,

3.15.2 Menjelaskan sifat-sifat koloid

Pertemuan 3
3.15.3 Menjelaskan pembuatan koloid

3.15.4 Menjelaskan peranan koloid
dalam kehidupan sehari-hari dan
industri

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menjelaskan sistem koloid

Siswa mampu memahami sifat-sifat dan jenis-jenis dari koloid.
Siswa mampu mengelompokkan sistem koloid.

Sl A e

Siswa mampu menjelaskan proses pembuatan koloid dan perannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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D. Materi Pembelajaran
1. Fakta: Koloid
2. Konsep: Koloid adalah campuran heterogen yang ukuran paetikelnya

terletak diantara larutan
3. Prinsip:

a.

Efek Tyndall : ialah gejala penghamburan berkas sinar (cahaya) oleh
partikel-partikel koloid. Hal ini disebabkan karena ukuran molekul
koloid yang cukup besar.

Gerak Brown : ialah gerakan partikel-partikel koloid yang
senantiasa bergerak lurus tetapi tidak menentu (gerak acak/tidak
beraturan). Jika koloid diamati dibawah mikroskop ultra, maka kita
akan melihat bahwa partikel-partikel tersebut akan bergerak
membentuk zigzag. Pergerakan zigzag ini dinamakan gerak Brown
Adsorpsi : ialah peristiwa penyerapan partikel atau ion atau senyawa
lain pada permukaan partikel koloid yang disebabkan oleh luasnya
permukaan partikel

Elektroforesis : Elektroferesis ialah peristiwa pemisahan partikel
koloid yang bermuatan dengan menggunakan arus listrik.

Koagulasi : Koagulasi adalah penggumpalan partikel koloid dan
membentuk endapan. Dengan terjadinya koagulasi, berarti zat
terdispersi tidak lagi membentuk koloid. Koagulasi dapat terjadi
secara fisik seperti pemanasan, pendinginan dan pengadukan atau
secara kimia seperti penambahan elektrolit, pencampuran koloid
yang berbeda muatan.

4. Prosedural: Pembuatan Koloid

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

1. Model : Probing Prompting
2. Pendekatan : Scientific
3. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi.

F. Media Pembelajaran
Media/Alat : Papan Tulis, Spidol dan Modul Koloid.

G. Sumber Belajar
1. Bakri, Mustafal. 2008. SPM Kimia SMA dan MA. Jakarta : Erlangga.
2. Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA kelas X. Jakarta : Erlangga.
3. Sutresna, Nana. 2008. Cerdas Belajar Kimia. Jakarta. Grafindo Media
Pratama



H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x45), indikator :
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3.15.1 Menjelaskan sistem koloid dan jenis

koloid
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
Guru Siswa
Pendahuluan | a. Guru memberi salam Siswa menjawab | 10 menit
(Orientasi) kepada siswa salam
b. Guru menginstruksi Siswa berdoa
siswa untuk berdoa
sebelum pembelajaran
dimulai.
c. Guru mengabsen Siswa menjawab
kehadiran siswa absen
Apersepsi
a. Guru menunjukkan air Siswa menjawab
susu, air teh dan kopi dan pertanyaan dari
bertanya kepada siswa guru dan
siapa yang dapat mendengarkan
membedakan antara air penjelasan dari
susu, air teh dan air kopi guru.
?
Guru menjelaskan
“perbedaan antara air
susu, air teh dan air
kopi, air susu termasuk
kedalam koloid, air teh
merupakan larutan dan
air  kopi  merupakan
campuran.
Motivasi . Siswa
a. Untuk lebih mengetahui mendengarkan
kita akan mempelajari motivasi yang
materi tentang sistem diberikan oleh
koloid, jenis-jenis guru.
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koloid pada pertemuan Siswa
kali ini. mendengarkan
b. Pemusatan perhatian materi yang akan
kepada siswa dengan dipelajari.
menginformasikan
materi yang akan Siswa
dipelajari. mendengarkan
c. Guru  menyampaikan tujuan
tujuan pembelajaran pembelajaran
pada materi ini. yang
disampaikan
oleh guru.
Siswa
mendengarkan
d. Guru memberikan penjelasan
penjelasan tentang model
model pembelajaran pembelajaran
Probing Prompting. yang akan
diterapkan.
Kegiatan Mengamati Siswa bersama | 70 menit
Inti a. Guru membagikan kelompoknya
kelompok sebanyak 5 membaca  dan
kelompok dan memahami  isi
membagikan modul modul yang
koloid kepada setiap diberikan  oleh
siswa guru

b. Guru memberikan infor-
masi yang berkenaan
dengan pokok bahasan

sistem koloid.
Menanya
a. Guru memberikan
pertanyaan yang
berhubungan dengan

Siswa
menyimak
informasi yang
disampaikan
oleh guru.

Siswa
mendengarkan
pertanyaan yang




88

materi pembelajaran
yang telah  dipelajari
siswa dari modul koloid
sesuai dengan tujuan
pembelajaran apa yang
akan dicapai.

Mengasosiasikan

a. Guru memberikan
waktu untuk siswa
memikirkan  jawaban

dari pertanyaan tersebut
kira-kira 1-15 detik
sehingga siswa dapat
merumuskan apa yang
ditangkapnya dari
pertanyaan tersebut.

Pengumpulan Data

a.

Guru memilih seorang
siswa secara acak untuk
menjawab pertanyaan
tersebut, sehingga semua
siswa berkesempatan
sama untuk dipilih.

. Guru memberikan

pertanyaan yang sama
kepada siswa yang lain
untuk meyakinkan bahwa
semua siswa terlibat aktif
dalam proses
pembelajaran.

. Guru meminta siswa lain

untuk memberi contoh
atau jawaban lain yang
mendukung jawaban
sebelumnya sehingga
jawaban dari pertanyaan
tersebut menjadi

diberikan oleh
guru.

Siswa mulai
memikirkan

jawaban dari
pertanyaan yang
diberikan oleh

guru dalam

waktu 1-15
detik.

a. Siswa yang

dipilih secara

acak  menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan yang
diberikan oleh
guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan  dari

guru secara
lengkap dan
menyeluruh.
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kompleks.

Mengkomunikasikan

a. Guru memberikan a. Siswa
penguatan ) atau mendengarkan
tambahan Jawa?ban tambahan
guna ‘ memastikan jawaban yang
kepada siswa bahwa disampaikan oleh
kompetensi yang guru
diharapkan dari
pembelajaran  tersebut
sudah tercapai dan
mengetahui tingkat
pemahaman siswa
dalam pembelajaran
tersebut.

. Guru membagikan
LIED, . Siswa

mengerjakan
LKPD yang
diberikan  oleh
guru.

Penutup Guru mengiktruksikan Siswa 10 menit
siswa untuk menyimpulkan
menyimpulkam materi materi yang telah
yang telah dipelajari. dipelajari.

. Guru memberikan | b. Siswa mendengar
penguatan terhadap penjelasan guru.
materi  yang sudah
dipelajari.

Pemberian  informasi | c¢. Siswa mendengar

untuk pertemuan penyampaian

berikutnya. materi
berikutnya.

Guru menyuruh siswa
untuk belajar kembali
di rumah dengan materi

. Siswa belajar

dirumah untuk
materi yang akan
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yang akan  datang
sesuai dengan modul
yang telah diberikan.

Guru menutup
pembelajaran  dengan

mengucapkan salam.

datang.

e. Siswa menjawab

salam.

Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator : 3.15.2 Menjelaskan sifat-sifat

koloid
ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
Guru Siswa
Pendahuluan (a. Guru memberi salam | a. Siswa menjawab | 10 menit
(Orientasi) kepada siswa salam
b. Guru menginstruksi | b. Siswa berdoa
siswa untuk  berdoa
sebelum  pembelajaran
dimulai. . Siswa menjawab
c. Guru mengabsen absen
kehadiran siswa
Apersepsi . Siswa menjawab
a. Guru mengajukan pertanyaan  dari
pertanyaan kepada siswa guru sesuai
“apa  saja  sifat-sifat dengan informasi
koloid?” yang  diperoleh
dari modul yang
diberikan  oleh
guru pada
pertemuan
Motivasi sebelumnya.
a. Guru memberikan
motivasi kepada siswa. Siswa
“Dengan mempelajari mendengarkan
materi sistem koloid motivasi yang
kita dapat mengetahui diberikan  oleh
sifat-sifat koloid. guru.
b. Guru menyampaikan
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tujuan  pembelajaran
pada materi ini.

b. Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang
disampaikan oleh
guru.

Kegiatan
Inti

Mengamati

a. Guru mengintruksikan
siswa untuk membaca
kembali modul koloid
yang telah diberikan
pada pertemuan
sebelumnya.

b. Guru memberikan infor-
masi yang  berkenaan
dengan pokok bahasan
peranan koloid = dalam
kehidupan sehari-hari.

Menanya

a. Guru memberikan
pertanyaan yang
berhubungan  dengan
materi  pembelajaran
yang telah dipelajari
siswa  dari  modul
koloid sesuai dengan
tujuan  pembelajaran

apa yang akan dicapai.

Mengasosiasikan

b. Guru memberikan
waktu untuk
memikirkan  jawaban

dari pertanyaan tersebut

a. Siswa membaca

dan memahami
1si modul yang
diberikan oleh

guru.

b. Siswa menyimak

informasi  yang
disampaikan oleh

guru.

b. Siswa
mendengarkan
pertanyaan yang
diberikan  oleh

guru.

b. Siswa mulai
memikirkan
jawaban

pertanyaan yang

diberikan oleh

dari

70 menit
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kira-kira 1-15 detik
sehingga siswa dapat
merumuskan apa yang
ditangkapnya dari
pertanyaan tersebut.

Pengumpulan Data

d. Guru memilih seorang
siswa secara acak untuk
menjawab pertanyaan
tersebut, sehingga semua
siswa berkesempatan
sama untuk dipilih.

Guru memberikan
pertanyaan yang sama
kepada siswa yang lain
untuk meyakinkan bahwa
semua siswa terlibat aktif
dalam proses
pembelajaran.

f. Guru meminta siswa lain
untuk memberi contoh
atau jawaban lain yang

mendukung jawaban
sebelumnya sehingga
jawaban dari pertanyaan
tersebut menjadi
kompleks.

Mengkomunikasikan

a. Guru memberikan
penguatan atau
tambahan jawaban
guna memastikan
kepada siswa bahwa
kompetensi yang
diharapkan dari

pembelajaran  tersebut
sudah  tercapai dan

guru dalam

waktu 1-15
detik.

d. Siswa yang

dipilih secara

acak menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh
guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan yang
diberikan oleh
guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan  dari
guru secara
lengkap dan
menyeluruh.

. Siswa

mendengarkan
tambahan
jawaban  yang
disampaikan
oleh guru
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mengetahui tingkat
pemahaman siswa
dalam pembelajaran
tersebut.

Guru membagikan
LKPD.

. Siswa

mengerjakan
LKPD yang
diberikan  oleh

guru.

Penutup

Guru mengiktruksikan
siswa untuk
menyimpulkam materi
yang telah dipelajari.

Guru memberikan
penguatan terhadap
materi yang sudah
dipelajari.

Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.

Guru menyuruh siswa
untuk belajar kembali
di rumah dengan materi
yang akan datang
sesuai dengan modul
yang telah diberikan.

Guru menutup
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

. Siswa

menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

. Siswa mendengar

penjelasan guru.

. Siswa mendengar

penyampaian
materi
berikutnya.

. Siswa belajar

dirumah untuk
materi yang akan
datang.

. Siswa menjawab

salam.

10 menit




Pertemuan ketiga (2 x 45 menit) indikator :

3.15.3 Menjelaskan pembuatan koloid

94

3.15.4 Menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industri

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
Guru Siswa
Pendahuluan (a. Guru memberi salam | d. Siswa menjawab | 10 menit
(Orientasi) kepada siswa salam
b. Guru menginstruksi | e. Siswa berdoa
siswa untuk  berdoa
sebelum  pembelajaran
dimulai. Siswa menjawab
c. Guru mengabsen absen
kehadiran siswa
Apersepsi
a. Guru mengajukan Siswa menjawab

pertanyaan kepada siswa
“apa saja peranan koloid
dalam kehidupan sehari-
hari?”

Motivasi

a. Guru memberikan
motivasi kepada siswa.
“Dengan  mempelajari

materi sistem koloid kita
dapat mengetahui
contoh-contoh dan
peranan koloid dalam

kehidupan  sehari-hari
dan dapat meng
aplikasikan dalam

pertanyaan  dari
guru sesuai
dengan informasi
yang  diperoleh
dari modul yang
diberikan  oleh
guru pada
pertemuan
sebelumnya.

. Siswa
mendengarkan
motivasi yang
diberikan  oleh
guru.
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b. Guru

kehidupan sehari-hari.

menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada materi ini.

b.

Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang
disampaikan oleh

guru.

Kegiatan
Inti

Mengamati

a.

Guru  mengintruksikan
siswa untuk membaca
kembali modul koloid
yang telah diberikan
pada pertemuan
sebelumnya.

Guru memberikan infor-
masi yang  berkenaan
dengan pokok bahasan
peranan  koloid dalam
kehidupan sehari-hari.

Menanya

a.

memberikan
pertanyaan yang
berhubungan dengan
materi pembelajaran
yang telah  dipelajari
siswa dari modul koloid

Guru

sesuai  dengan
pembelajaran apa yang
akan dicapai.

tujuan

a.

Siswa membaca
dan memahami
isi modul yang
diberikan  oleh
guru.

Siswa menyimak
informasi  yang
disampaikan oleh

guru.

Siswa
mendengarkan
pertanyaan yang
diberikan  oleh
guru.

50 menit
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Mengasosiasikan

a.

Guru memberikan waktu
untuk memikirkan
jawaban dari pertanyaan
tersebut kira-kira 1-15
detik  sehingga siswa
dapat merumuskan apa
yang ditangkapnya dari
pertanyaan tersebut.

Pengumpulan Data
a. Guru memilih seorang

siswa secara acak untuk
menjawab  pertanyaan
tersebut, sehingga semua
siswa berkesempatan
sama untuk dipilih.

Guru memberikan
pertanyaan yang sama
kepada siswa yang lain
untuk meyakinkan
bahwa semua siswa
terlibat  aktif  dalam
proses pembelajaran.

. Guru meminta siswa lain

untuk memberi contoh
atau jawaban lain yang
mendukung jawaban
sebelumnya sehingga
jawaban dari pertanyaan
tersebut menjadi
kompleks.

Mengkomunikasikan
a. Guru

memberikan
penguatan atau tambahan
jawaban guna
memastikan kepada

a. Siswa mulai
memikirkan
jawaban dari

pertanyaan yang
diberikan oleh
guru dalam waktu

1-15 detik.
. Siswa yang
dipilih secara

acak menjawab
pertanyaan yang
diberikan  oleh

guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan yang
diberikan  oleh

guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan  dari
guru secara
lengkap dan
menyeluruh.

. Siswa

mendengarkan
tambahan
jawaban  yang
disampaikan
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siswa bahwa kompetensi oleh guru.
yang diharapkan dari
pembelajaran  tersebut
sudah  tercapai  dan
mengetahui tingkat
pemahaman siswa dalam
pembelajaran tersebut.
. Siswa
Guru membagikan mengerjakan
LKPD. LKPD yang
dibagikan oleh
guru.
Penutup Guru menginstruksi fa. Siswa
siswa  menyimpulkan | menyimpulkan 30 menit
materi  yang  telah | materi yang telah
dipelajari. dipelajari.
Guru memberikan b. Siswa menjawab
refleksi terhadap | pertanyaan dari
pembelajaran hari ini guru.
Guru memberikan c. Siswa  menerima
penghargaan kepada | penghargaan yang

siswa yang memiliki
kinerja terbaik

. Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya

Guru memberikan post-
test.

Guru memberikan
angket terhadap model
pembelajaran  Probing
Prompting.

Guru menutup
pembelajaran  dengan

mengucapkan salam.

. Siswa

diberikan oleh
guru.

. Siswa

mendengarkan
informasi yang
diberikan oleh
guru.

. Siswa mengerjakan

post-test.
. Siswa  menjawab
angket yang

diberikan oleh
guru.

menjawab
salam.

I. Penilaian
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1. Tehnik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

2. Bentuk Penilaian
a. Tes Tertulis : Pilihan ganda dan lembar kerja peserta didik

3. Instrumen Penelitian (terlampir)

4. Remedial

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD
nya belum tuntas

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan
tes.

c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali.

5. Pengayaan
a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan
pembelajaran pengayaan sebagai berikut:

- Siwa yang mencapai nilain(ketuntasan ) < n < n(maksimum )
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman
sebagai pengetahuan tambahan

- Siswa yang mencapai nilain > n(maksimum ) diberikan materi

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan

tambahan.
Mengetahui Aceh Timur, 16 April 2019
Kepala MAN 1 Aceh Timur Peniliti,
Drs. Sofiyan Ermaliana

NIP. 19630201 1994303 1 003 NIM. 150208095
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Uraian Materi

A. Sistem Koloid
1. Pengertian Sistem Koloid

Koloid adalah campuran yang terdiri dari dua atau lebih zat yang salah
satu fasanya tersuspensi sebagai jumlah besar partikel yang sangat kecil dalam
fasa kedua. Zat yang terdispersi dan medium penyangganya dapat berupa
kombinasi gas, cairan, atau padatan.

Sistem koloid adalah campuran antara campuran homogen dan
campuran heterogen. Diameter partikel koloid lebih besar daripada partikel
larutan sejati, tetapi lebih kecil daripada partikel suspensi kasar. Partikel-
partikel yang tersebar dalam sistem dispersi koloid disebut fase terdispersi dan
mediumnya disebut medium pendispersi.

Tabel 2.1 Perbedaan Larutan Sejati, Sistem Koloid, Dan Suspensi

No Larutan sejati Sistem koloid Suspensi

1 diameter partikel diameter partikel Diameter

2 |<107cm 107 em — 10” cm >10” cm

3 satu fase dua fasa dua fasa

4 Jernih agak keruh Keruh

5 Homogen antara homogen dan | Heterogen

heterogen

6 tidak dapat disaring tidak dapat disaring dapat disaring

7 tidak mengendap sukar mengendap mudah mengendap

8 Stabil relatif stabil tidak stabil

9 dapat dilihat dengan | dapat dilihat dengan | dapat dilihat dengan
mikroskop electron, | mikroskop ultra, tetapi | mikroskop biasa.
tetapi  tidak dapat | tidak  dapat  dilihat
dilihat dengan | dengan mikroskop biasa.
mikroskop ultra.




100

2. Jenis-jenis Koloid

Sistem koloid terdiri atas dua fasa, yaitu fasa terdispersi dan fasa
pendispersi (medium pendispersi). Koloid yang mengandung fasa terdispersi
padat disebut sol. Ada tiga jenis sol, yaitu sol padat (padat dalam padat), sol
cair (padat dalam cair), dan sol gas (padat dalam gas). Istilah sol biasa
digunakan untuk menyatakan sol cair, sedangkan sol gas lebih dikenal sebagai
aerosol (aerosol padat). Koloid yang mengandung fasa terdispersi cair disebut
emulsi. Emulsi juga ada tiga jenis, yaitu emulsi padat (cair dalam padat), emulsi
cair (cair dalam cair), dan emulsi gas (cair dalam gas). Istilah emulsi biasa
digunakan untuk menyatakan emulsi cair sedangkan emulsi gas juga dikenal
dengan nama aerosol (aerosol cair). Koloid yang mengandung fasa terdispersi
gas disebut buih. Hanya ada dua jenis buih, yaitu buih padat dan buih cair.

Penggolongan koloid didasarkan pada jenis fase terdispersi dan fase
pendispersinya. Dengan demikian, ada 8 jenis koloid yaitu:

Tabel 2.2 Jenis-jenis Koloid

Fasa Fasa
No.| Terdispersi | Pendispersi Nama Contoh
1. Padat Gas Aerosol Asap (smoke), debu di udara
2. Padat Cair Sol Sol emas, sol belerang, tinta,
3. Padat Padat Sol padat Gelas berwarna, intan hitam
4. Cair Gas Aerosol Kabut (fog)
5. Cair Cair Emulsi Susu, santan, minyak ikan
6. Cair Padat Emulsi padat| Jeli, mutiara, opal
7. Gas Cair Buih Buih sabun, krim kocok
8. Gas Padat Buih padat | Karet busa, batu apung
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3. Sifat-sifat Koloid
Koloid mempunyai sifat-sifat yang khas yaitu:
a. Efek Tyndall

Efek tyndall ialah gejala penghamburan berkas sinar (cahaya) oleh
partikel-partikel koloid. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering
mengamati efek tyndall ini, antara lain: 1) Sorot lampu mobil pada malam
yang berkabut. 2) Sorot lampu proyektor dalam gedung bioskop yang
berasap dan berdebu. 3) Berkas sinar matahari melalui celah daun pohon-
pohon pada pagi hari yang berkabut.

Ukuran partikel koloid agak besar, maka cahaya yang melewatinya
akan dipantulkan. Arah pantulan ini tidak teratur karena partikel tersebar
secara acak sechingga pantulan cahaya itu berhamburan ke segala arah,
yang disebut efek tyndall. Hal ini tidak terjadi dalam larutan, karena
partikelnya sangat kecil sehingga tidak mengubah arah cahaya.

b. Gerak Brown

Gerak brown ialah gerakan partikel-partikel koloid yang senantiasa
bergerak lurus tapi tidak menentu (gerak acak/tidak beraturan). Dalam
suspensi tidak terjadi gerak brown karena ukuran partikel cukup besar,
sehingga tumbukan yang dialaminya setimbang. Partikel zat terlarut juga
mengalami gerak brown, tetapi tidak dapat diamati. Semakin tinggi suhu
makin cepat gerak brown karena energi kinetik molekul medium
meningkat, sehingga menghasilkan tumbukan yang lebih kuat. Gerak

brown merupakan salah satu faktor yang menstabilkan koloid.
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c. Adsorpsi

Adsorpsi adalah proses melekatnya suatu zat pada permukaan
padatan atau cairan. Oleh karena partikel koloid sangat kecil maka
permukaan luas, sehingga daya adsorpsinya besar. Pada permukaan
partikel koloid terdapat gaya van der wall terhadap molekul atau ion lain
disekitarnya. Melekatnya zat lain pada permukaan koloid itu disebut
adsorpsi. Suatu koloid umumnya hanya mengadsorpsi ion positif atau ion
negatif saja. [on yang teradsorpsi dapat membentuk satu atau dua lapisan.
d. Elektroforesis

Elektroforesis adalah gerakan partikel koloid karena pengaruh
medan listrik. Partikel koloid mempunyai muatan maka dapat bergerak
dalam medan listrik. Koloid bermuatan positif akan bergerak menuju
elektroda negatif sehingga akan terjadi penetralan muatan dan koloid akan
menggumpal (koagulasi) jika arah koloid dimasukkan arus searah melalui
elekroda. Selama elektroforesis, partikel-partikel koloid dengan muatan
positif pindah ke anoda, sedangkan partikel koloid dengan muatan negatif
bergerak ke katoda.
e. Koagulasi

Peristiwa pengendapan atau penggumpalan koloid disebut juga
dengan koagulasi. Koagulasi dapat terjadi dengan mencampurkan dua sol
yang berbeda muatan, pada elektroforesis muatan sol dinetralkan pada

elektroda, dan sol mengendap, pada pemanasan beberapa sol seperti
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belerang dan perak halida dapat dikoagulasi dengan cara pemanasan, dan
penambahan elektrolit.
f. Koloid pelindung

Koloid pelindung digunakan untuk menstabilkan koloid lain.
Koloid pelindung akan membungkus partikel zat terdispersi sehingga
tidak dapat lagi mengelompok. Pada pembuatan es krim, penambahan
gelatin untuk mencegah pembentukan kristal besar es atau gula. Cat dan
tinta dapat bertahan lama karena menggunakan suatu koloid pelindung.
Zat pengemulsi, seperti sabun dan detergen.
g. Dialisis

Dialisis adalah proses penghilangan ion pengganggu kestabilan
sistem koloid. Sistem koloid dimasukkan ke dalam suatu kantong koloid
yang semipermeabel (selaput yang dapat melewatkan partikel-partikel
kecil seperti ion atau molekul sederhana, tetapi menahan koloid), lalu
kantong koloid itu dimasukkan ke dalam bejana berisi air mengalir. Pada
pemisahan hasil metabolism dari darah oleh ginjal termasuk proses
dialisis, jaringan ginjal (semipermeabel) melewatkan urea tetapi menahan

butir-butir darah (koloid).

4. Pembuatan sistem koloid
Sistem koloid dapat dibuat secara langsung dengan mendispersikan suatu
zat ke dalam medium pendispersi. Selain itu juga dapat dilakukan dengan

mengubah suspensi menjadi koloid atau dengan mengubah larutan menjadi
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koloid. Cara tersebut dilakukan dengan mengubah ukuran partikel zat
terdispersi, yaitu cara dispersi dan cara kondensasi. Cara dispersi dilakukan
dengan memperkecil ukuran partikel koloid, sedangkan cara kondensasi
dilakukan dengan memperbesar ukuran partikel.

1) Cara dispersi

a. Cara mekanik (dispersi langsung)

Butir-butir kasar diperkecil ukurannya dengan menggiling atau menggerus
koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan tertentu, kemudian diaduk dengan
medium pendispersi. Sol belerang dibuat dengan menggerus serbuk belerang
bersama-sama suatu zat inert (seperti gula pasir) kemudian mencampur serbuk halus
itu dengan air.

b. Homogenisasi

Mesin homogenisasi dapat digunakan untuk membuat emulsi obat di
pabrik obat, dan pembuatan susu kental manis yang bebas kasein dilakukan dengan
mencampurkan serbuk susu krim ke dalam air.

c. Peptisasi

Dengan cara memecah partikel-partikel besar menjadi partikel koloid,
misalnya suspensi, gumpalan atau endapan dengan bantuan suatu zat pemeptisasi
(pemecah). Agar-agar dipeptisasi oleh air, nitroselulosa oleh aseton, karet oleh
bensin, dan lain- lain. Endapan NiS dipeptisasi oleh H,S dan endapan AI(OH); oleh
AlCl;,

d. Busurbredig

Cara ini digunakan untuk membuat sol-sol logam. Logam yang akan
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dikoloidkan dijadikan elektrode yang dicelupkan ke dalam medium dispersi.
Kemudian diberi arus listrik yang cukup kuat sehingga terjadi loncatan bunga api
listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom logam akan terlempar ke
dalam air, kemudian atom- atom tersebut mengalami kondensasi sehingga menjadi

partikel koloid. Cara ini merupakan gabungan cara dispersi dan kondensasi.

2) Cara kondensasi
a. Reaksi hidrolisis

Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. Reaksi ini umumnya digunakan
untuk membuat koloid-koloid basa dari suatu garam yang dihidrolisis. Pembuatan
sol Fe(OH)j; dari hidrolisis FeCl; Dengan cara memanaskan larutan FeCl; (apabila
ke dalam air mendidih ditambahkan larutan FeCl; akan terbentuk sol Fe(OH)s,

FeClyuq) + 3H,O —  Fe(OH)s() + 3HClag)

b. Reaksi redoks

Reaksi yang disertai perubahan bilangan oksidasi. Koloid yang terjadi
merupakan hasil oksidasi atau reduksi. Pembuatan sol belerang dari reaksi antara
hidrogen sulfida (H,S) dengan belerang dioksida (SO;), yaitu dengan
mengalirkan gas H>S ke dalam larutan SO,

2H>S(g) + SOsaq)—» 2H2O0q) + 35

c. Pertukaran ion

Reaksi pertukaran ion umumnya dilakukan untuk membuat koloid dari
zat-zat yang sukar larut (endapan) yang dihasilkan pada reaksi kimia. Pembuatan

sol As,O; dengan mengalirkan gas H,S ke dalam larutan As,O; dengan reaksi
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berikut:

3st(g) + As,05 (aq)—pAS2S3(S) + 3H20(1)

5. Peranan koloid dalam kehidupan

Sistem koloid juga terdapat dalam kehidupan sehari-hari misalnya bidang

kosmetik, makanan dan farmasi.

1) Kosmetik
Koloid dalam pelarut sering digunakan dalam bidang kosmetik seperti
pembersih muka, pewangi badan berbentuk spray, semprot rambut, jell untuk

rambut, dan produk kosmetik lainnya.

2). Makanan

Makanan yang kita konsumsi sehari-hari ada yang berbentuk padatan
ataupun cairan. Akan tetapi, terkadang beberapa makanan yang berbentuk padatan
sulit untuk dicerna. Sehingga, pabrik membuat produk-produk makanan dalam
bentuk koloid. Produk-produk makanan yang menggunakan sistem koloid antara

lain kecap, saus, keju, mentega, dan krim.

2) Bidang farmasi
Obat ada yang berwujud padatan (tablet) sehingga bagi anak-anak sulit
untuk menelannya. Cara mengatasinya, obat tersebut dikemas dalam bentuk

koloid sehingga mudah diminum seperti obat batuk yang berbentuk sirup.
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Lampiran 7
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Pertemuan [

Nama Siswa oo,

NIS o N TSR

Status Pendidikan : SMAN 1 Bireuen

Materi Pokok : Sistem Koloid

Kelas / semester : XI/ Dua

Kompetensi Dasar : 3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,
menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.15.1 Menjelaskan sistem koloid dan jenis koloid

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan koloid!
2. Sebutkan contoh-contoh koloid dan suspensi dalam kehidupan sehari-hari!

3. Sebutkan jenis-jenis koloid!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Pertemuan II

Nama Siswa oo,

NIS Tereeee et

Status Pendidikan : SMAN 1 Bireuen

Materi Pokok : Sistem Koloid

Kelas / semester : X1/ Dua

Kompetensi Dasar : 3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,
menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.15.2 Menjelaskan sifat-sifat koloid

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Sebutkan sifat-sifat koloid!
2. Apa yang dimaksud dengan gerak Brown ?

3. Sebutkan kegunaan elektroforesis dalam kehidupan sehari-hari!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Pertemuan III

Nama SiSwa I,

NIS Tereeee et

Status Pendidikan : SMAN 1 Bireuen

Materi Pokok : Sistem Koloid

Kelas / semester : X1/ Dua

Kompetensi Dasar : 3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,
menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.15.3 Menjelaskan pembuatan koloid
3.15.4 Menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan

sehari-hari dan industri ?

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Sebutkan dan jelaskan 2 cara pembuatan koloid!
2. Sebutkan 3 jenis reaksi yang dapat menghasilkan kondensasi!

3. Bagaimana peran koloid dalam industri sabun dan detergen ?
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Lampiran 8

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Pertemuan 1
Nl fatfic

Namg, W st el alntd

Kelas '.&.‘.‘Ait/ ILme—PDk 1

Status Pendidikan : MAN 1 Aceh Timur
Materi Pokok - Sistem Koloid
Kelas / semester : X1/ Dua
Kompetensi Dasar : 3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,
" menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.15.1 Menjelaskan sistem koloid dan jenis koloid

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan koloid!
2. Sebutkan contoh-contoh koloid dan suspensi dalam kehidupan sehari-hari!

\J b 3. Sebutkan jenis-jenis koloid!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Pertemuan II
Nama Rona, S Fika Arick, inkan motie  paursyidd, Sowauweti , Mor fafis
Kelas K“Al/ke\omfol‘ L
Status Pendidikan ~ : MAN 1 Aceh Timur
Materi Pokok : Sistem Koloid
Kelas / semester : XI/Dua

Kompetensi Dasar : 3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,

" menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.15.2 Menjelaskan sifat-sifat koloid

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Sebutkan sifat-sifat koloid!
2. Apa yang dimaksud dengan gerak Brown ?

3. Sebutkan kegunaan elektroforesis dalam kehidupan sehari-hari!

S
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKFPD)

Pertemuan 11T

A= SiE Mirkahul Yamabi 2-\Fwaring

Nama el ‘ """"""""" 7 W“ﬂ“ Riska

ks XLOALJKlOMk 4 4. Dot disy

Status Pendidikan : MAN 1 Aceh Timur o {”Tuham i A A
b Mupg Fitridn

Materi Pokok : Sistem Koloid

Kelas / semester : XI/Dua

Kompetensi Dasar : 3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid,
menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.15.3 Menjelaskan pembuatan koloid

3.154 Menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan

sehari-hari dan industri ?

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Sebutkan dan jelaskan 2 cara pembuatan koloid!
2. Sebutkan 3 jenis reaksi yang dapat menghasilkan kondensasi!

3. Bagaimana peran koloid dalam kehidupan sehari-hari ?
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Lampiran 9

KISI-KISI SOAL TEST

Nama Sekolah : MAN 1 Aceh Timur
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X172

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda
Penyusun : Ermaliana

Tahun Pelajaran :2018/2019

Kompetensi Inti
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar
3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.
4.15 Membuat makanan atau produk lain berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid.
Materi



1. Sistem koloid dan jenis koloid

2. Sifat-sifat koloid
3. Pembuatan koloid

4. Peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari
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Indikator Soal

Soal

Jawaban

Ranah
Kognitif

3.15.1 Menjelaskan sistem
koloid dan jenis koloid.

1. Proses yang tidak ada kaitannya dengan sistem koloid adalah ...
a. Efek tyndall

b. Dialisis

c. Koagulasi

d. Emulsi

e. Elektrolisis

(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal Kimia.
Jakarta: Kawah Media).

E

C1

2. Sistem koloid yang dibentuk dengan mendispersikan partikel zat
padat kedalam zat cair disebut ...

a. Gel

b. Sol

c. Buih

d. Aerosol

e. Emulsi

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

Cl

3. Data tentang koloid yang tepat adalah...

C2
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Fase Terdispersi Me(.iium . Jeni.s
Pendispersi Koloid
a. | Padat Cair Emulsi
b. | Cair Gas Sol
c. | Gas Cair Gel
d. | Gas Padat Busa padat
e. | Padat Padat Aerosol

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, X1, XII. Jakarta: PT Grasindo).

4. Manakah yang tidak termasuk sistem koloid ...
a. Lateks

b. Air sadah

c. Buih

d. Aerosol

e. Suspense

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

C2

5. Campuran yang tidak dapat membentuk koloid adalah ...
Gas-cair

Cair-cair

Padat-cair

Padat-padat

Gas-gas

oo o

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

Cl1
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6. Jika minyak kelapa dicampurkan dengan air akan terjadi dua
lapisan yang tidak saling melarut. Suatu emulsi akan terjadi
bila campuran ini dikocok dan ditambahkan ...

Air panas

Air es

Air sabun

Minyak tanah

Larutan garam

°opo o

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA
Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

C2

7. Manakah dari zat-zat berikut yang dapat membentuk sistem
koloid jika dilarutkan dalam satu liter air ?

10,00 mL natrium klorida, NaCl 0,10 M

1,0000 gram kanji

1,000,0000 gram serbuk pasir

10,00 mL asam sulfat, H,SO4 0,05 M

3,4200 gram gula, C12H22011 (Mr = 342)

oo o

(Sumber: Haris Watoni. 2016. Excellent Kimia. Bandung: Yrama
Widya).

Cl1

3.15.2 Menjelaskan sifat-
sifat koloid

8. Sorot lampu mobil pada malam hari yang berkabut merupakan
penerapan sifat koloid...

a. Elektroforesis

b. Efek Tyndall

c. Koagulasi

d. Gerak Brown

e. Dialisis

C3
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(Sumber: Haris Watoni. 2016. Excellent Kimia. Bandung: Yrama
Widya).

9. Efek tyndall terjadi karena partikel koloid ...
a. Memancarkan cahaya

b. Menyerap cahaya

c. Meneruskan cahaya

d. Menghamburkan cahaya

e. Mempunyai Gerak Brown

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

C1

10. Berikut ini yang bukan sifat koloid adalah ...
a. Efek tyndall

b. Gerak brown

c. Adsorpsi

d. Hidroskopis

e. Elektroforesis

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA
Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

C2

11. Salah satu sifat koloid yang banyak dimanfaatkan dalam
bidang industri dan analisis kimia adalah ...

a. Elektroforesis

b. Efek tyndall

c. Gerak brown

d. Homogenisasi

e. Peptisasi

C1
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(Sumber: Tim Master Eduka. 2018. Bank Soal Full Pembahasan
Kimia 10-11-12 SMA/MA. Solo: Genta Smart Publisher).

12. Sifat-sifat berikut menunjukkan sifat koloid, kecuali ...
a. Dapat lolos dari kertas saring

b. Menghamburkan berkas cahaya

c. Dapat mengabsorpsi

d. Menunjukkan gerak Brown

e. Dapat bersifat hidrofob atau hidrofil

(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal Kimia.
Jakarta: Kawah Media).

C1

13.0rang yang terkena penyakit gagal ginjal harus melakukan
pencucian darah. Prinsip pencucian darah dilakukan dengan proses

a. Dialisis

b. Hidrolisis

c. Elektroforesis
d. Kondensasi
e. Peptisasi

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA
Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

Cl

3.15.3 Menjelaskan
pembuatan koloid

14. Proses pembuatan koloid berikut yang tergolong cara
kondensasi adalah ...

a. Menambahkan larutan AlCl; ke dalam endapan Al(OH);

b. Menambahkan larutan jenuh FeCl; ke dalam air panas

c. Mengalirkan arus listrik tegangan tinggi ke dalam larutan AuCl;

C2
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d. Memasukkan serbuk belerang yang sudah digerus ke dalam air
e. Menambahkan alkohol 95% ke dalam larutan jenuh kalsium
asetat

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

15. Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan cara: B C2
1. Hidrolisis
2. Peptisasi
3. Reaksi redoks
4. Penggilingan/penggerusan
Pembuatan koloid dengan cara kondensasi adalah nomor...
a. 1 dan 2 c.1dan3 e.2dan 3
b. 1 dan 3 d.2 dan 4

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

16. Pembuatan koloid dibawah ini yang termasuk pembuatan D C2

koloid cara dispersi adalah...

a. Sol As;,S; dibuat dengan mengalirkan gas H,S ke dalam
larutan As,0Os5.

b. Sol belerang dibuat dengan mengalirkan gas H,S kedalam
larutan SO,

c. Sol AgCl dapat dibuat dengan mereaksikan perak nitrat encer
dengan larutan HCI.

d. Sol emas dapat dibuat dengan melompatkan bunga api listrik
dari electroda Au dalam air.

e. Sol Fe(OH); dibuat dengan menambahkan larutan FeCls jenuh
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ke dalam air yang mendidih.

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA
Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

17. Proses pembuatan koloid dari partikel besar menggunakan zat C1
pemecah disebut dengan...

a. Kondensasi

b. Busur Berdig

c. Elektrolisis

d. Peptisasi

e. Dispersi langsung

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA

Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

18. Reaksi-reaksi dibawah ini dapat digunakan untuk membuat C3

koloid

1. 2st + SOz - 2H20 +3S

2. FeCl; + 3H,0 — 3HCI + Fe(OH);
3. ASzo3 + 3st — 3H20 + ASzS3
4. AgBr + KNO; — AgNO; + KBr
Reaksi yang dapat digunakan untuk membuat koloid terdapat pada
nomor ...

a. 1,2dan3

b. 2,3dan 4

1,3 dan 4

1,2 dan 4

3dan4

o a0
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(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal Kimia.
Jakarta: Kawah Media).

19. Pembuatan sol Fe(OH); dilakukan dengan cara ...
a. Mekanik

b. Peptisasi

c. Reaksi redoks

d. Hidrolisis

e. Dekomposisi rangkap

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA
Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

C1

3.15.4 Menjelaskan
peranan  koloid dalam
kehidupan sehari-hari dan
industri

20. Berikut ini adalah penerapan sifat koloid dalam kehidupan
sehari-hari ...

(1) Pemutihan gula tebu dengan arang tulang;

(2) Langit berwarna jingga pada petang hari

(3) Penyerapan asap pabrik dengan alat Cottrel,

(4) Proses cuci darah pada penderita gagal ginjal; dan

(5) Penggumpalan karet oleh lateks.

Contoh penerapan sifat koloid adsorbsi terdapat pada nomor ...
. (I)dan (3)

b. (2)dan (3)

(2) dan (4)

. (3)dan (4)

(4) dan (5)

o

o a0

(Sumber: Armydha Dwi Susanti. 2017. SKM (Sukses Kuasai
Materi) Kimia SMA Kelas X, XI, XII. Jakarta: PT Grasindo).

C3
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21. Contoh pemanfaatan dialisis pada kehidupan sehari-hari
adalah...

a. Proses cuci darah

b. Pembuatan susu bubuk

c. Pembuatan lem kanji

d. Pembuatan es krim

e. Alat pengendap Cottrel

(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal Kimia.
Jakarta: Kawah Media).

C3

22. Sifat adsorpsi dari koloid dapat digunakan dalam hal-hal di
bawah ini, kecuali...

a. Pemurnian gula

b. Pencucian dengan sabun

c. Penjernihan air

d. Pengobatan sakit perut

e. Penggumpalan karet

(Sumber: Tim Tentor. 2014. Complete 1001 Bank Soal Kimia.
Jakarta: Kawah Media).

C2

23. Beberapa contoh penerapan sifat koloid sebagai berikut:
1. Sorot lampu mobil pada saat kabut

Pengendapan debu pada cerobong asap

Penggunaan lateks dari getah karet

Pemutihan gula tebu

5. Pengobatan diare dengan norit

s o

Contoh penerapan sifat koloid dari efek Tyndall dan elektroforesis

secara berturut-turut adalah. ..

C3
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a. 1 dan 2
b.1dan3
c.2dan 3
d.3dan 4
e.4dan 5

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA
Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

24. Berikut beberapa fenomena sehari-hari yang menunjukkan C2
sifat koloid dalam kehidupan.

1) Proses cuci darah

2) Kabut dipegunungan

3) Pembentukan delta di muara sungai

4) Pemutihan gula

5) Proses kerja obat diare

Sifat koagulasi koloid dapat ditunjukkan dalam contoh kejadian

nomor ...

a. 1

B 2

c. 3

d. 4

e

(Sumber: Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Kimia SMA

Kelas 1,2 & 3. Jakarta: Cmedia Imprint Kawan Pustaka).

25. Sifat koloid dan penerapannya yang paling benar adalah ... C3

Penerapan dalam Kehidupan

Sifat-sifat Koloid Sehari<hari
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A. | Adsorpsi Penggunaan norit

B. | Koagulasi Menghilangkan bau badan
C. | Dialisis Gelatin pada es krim

D. | Efek Tyndall Penyaringan asap pabrik
E. | Gerak Brown Sorot lampu dimalam hari

(Sumber: Tim Master Eduka. 2018. Bank Soal Full Pembahasan
Kimia 10-11-12 SMA/MA. Solo: Genta Smart Publisher).
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Lampiran 11
SOAL POST TEST

Nama Siswa
Kelas
Hari/Tanggal
Petunjuk Pengisisan
1. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda benar a,b,c,d atau e.
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar.
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
4. Jawaban hendaklah dijawab dengan sebenarnya dan sejujur-jujurnya.

1. Proses yang tidak ada kaitannya dengan sistem koloid adalah ...
a. Efek tyndall

b. Dialisis

c. Koagulasi

d. Emulsi

e. Elektrolisis

2. Sistem koloid yang dibentuk dengan mendispersikan partikel zat padat kedalam
zat cair disebut ...

a. Gel

b. Sol

c. Buih

d. Aerosol

e. Emulsi

3.Data tentang koloid yang tepat adalah...

Fase Terdispersi ediug Jenis
Pendispersi | Koloid
a. | Padat Cair Emulsi
b. | Cair Gas Sol
c. | Gas Cair Gel
d. | Gas Padat Busa padat
e. | Padat Padat Aerosol




4.
a.
b.

C.
d.

[¢]

(o)
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Manakah yang tidak termasuk sistem koloid ...
Lateks

Air sadah

Buih

Aerosol

Suspense

Campuran yang tidak dapat membentuk koloid adalah ...
Gas-cair

Cair-cair

Padat-cair

Padat-padat

Gas-gas

Jika minyak kelapa dicampurkan dengan air akan terjadi dua lapisan yang tidak

saling melarut. Suatu emulsi akan terjadi bila campuran ini dikocok dan
ditambahkan ...

a.

7.

o a0 o

Air panas

Air es

Air sabun
Minyak tanah
Larutan garam

Manakah dari zat-zat berikut yang dapat membentuk sistem koloid jika

dilarutkan dalam satu liter air ?

a.

b

C.

d
e

8

10,00 mL natrium klorida, NaCl 0,10 M
. 1,0000 gram kanji

1,000,0000 gram serbuk pasir

. 10,00 mL asam sulfat, H,SO4 0,05 M

. 3,4200 gram gula, C12H22011 (Mr = 342)

. Sorot lampu mobil pada malam hari yang berkabut merupakan penerapan sifat

koloid...

a.

b.

C.

d.

.

Elektroforesis
Efek Tyndall
Koagulasi
Gerak Brown
Dialisis
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9. Efek tyndall terjadi karena partikel koloid ...
a. Memancarkan cahaya

b. Menyerap cahaya

c. Meneruskan cahaya

d. Menghamburkan cahaya

e. Mempunyai Gerak Brown

10. Berikut ini yang bukan sifat koloid adalah ...
a. Efek tyndall

b. Gerak brown

c. Adsorpsi

d. Hidroskopis

e. Elektroforesis

11. Salah satu sifat koloid yang banyak dimanfaatkan dalam bidang industri dan
analisis kimia adalah ...

a. Elektroforesis

b. Efek tyndall

c. Gerak brown

d. Homogenisasi

e. Peptisasi

12. Sifat-sifat berikut menunjukkan sifat koloid, kecuali ...
a. Dapat lolos dari kertas saring

b. Menghamburkan berkas cahaya

c. Dapat mengabsorpsi

d. Menunjukkan gerak Brown

e. Dapat bersifat hidrofob atau hidrofil

13. Orang yang terkena penyakit gagal ginjal harus melakukan pencucian darah.
Prinsip pencucian darah dilakukan dengan proses ...

a. Dialisis

b. Hidrolisis

c. Elektroforesis

d. Kondensasi

e. Peptisasi

14. Proses pembuatan koloid berikut yang tergolong cara kondensasi adalah ...
a. Menambahkan larutan AICl; ke dalam endapan AI(OH);
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b. Menambahkan larutan jenuh FeCl; ke dalam air panas

c. Mengalirkan arus listrik tegangan tinggi ke dalam larutan AuCl;
d. Memasukkan serbuk belerang yang sudah digerus ke dalam air

e. Menambahkan alkohol 95% ke dalam larutan jenuh kalsium asetat

15. Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan cara:

1. Hidrolisis

2. Peptisasi

3. Reaksi redoks

4. Penggilingan/penggerusan

Pembuatan koloid dengan cara kondensasi adalah nomor...
a. 1dan2 c.1dan3 e. 2 dan 3
b.1dan3 d.2 dan 4

16. Pembuatan koloid dibawah ini yang termasuk pembuatan koloid cara dispersi
adalah...

a.
b.
G.

Sol As,S; dibuat dengan mengalirkan gas H,S ke dalam larutan As;Os.

Sol belerang dibuat dengan mengalirkan gas H,S kedalam larutan SO,

Sol AgCl dapat dibuat dengan mereaksikan perak nitrat encer dengan larutan
HCL

Sol emas dapat dibuat dengan melompatkan bunga api listrik dari electroda Au
dalam air.

. Sol Fe(OH); dibuat dengan menambahkan larutan FeCl; jenuh ke dalam air

yang mendidih.

17. Proses pembuatan koloid dari partikel besar menggunakan zat pemecah
disebut dengan...

a. Kondensasi

b. Busur Berdig

c. Elektrolisis

d. Peptisasi

e. Dispersi langsung

18. Reaksi-reaksi dibawah ini dapat digunakan untuk membuat koloid

1. 2H,S + SO, — 2H,0 + 3S

2. FeCl; + 3H,O — 3HCI + Fe(OH);

3. As;O5 + 3H,S — 3H,0 + As,S;

4. AgBr + KNO3; — AgNOs + KBr

Reaksi yang dapat digunakan untuk membuat koloid terdapat pada nomor ...

a.

1,2 dan 3



2,3 dan 4
1,3 dan 4
1,2 dan 4
3dan4

©po o

19. Pembuatan sol Fe(OH); dilakukan dengan cara ...
a. Mekanik

b. Peptisasi

c. Reaksi redoks

d. Hidrolisis

e. Dekomposisi rangkap

20. Berikut ini adalah penerapan sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari ...

(1) Pemutihan gula tebu dengan arang tulang;

(2) Langit berwarna jingga pada petang hari

(3) Penyerapan asap pabrik dengan alat Cottrel;

(4) Proses cuci darah pada penderita gagal ginjal; dan
(5) Penggumpalan karet oleh lateks.

Contoh penerapan sifat koloid adsorbsi terdapat pada nomor ...
. (1)dan (3)

. (2)dan (3)

. (2) dan (4)

. (3)dan (4)

. (4)dan (5)

o

b
c
d
e

21. Contoh pemanfaatan dialisis pada kehidupan sehari-hari adalah...
a. Proses cuci darah

b. Pembuatan susu bubuk

c. Pembuatan lem kanji

d. Pembuatan es krim

e. Alat pengendap Cottrel

130

22. Sifat adsorpsi dari koloid dapat digunakan dalam hal-hal di bawah ini,

kecuali...

a. Pemurnian gula

b. Pencucian dengan sabun
c. Penjernihan air

d. Pengobatan sakit perut
e. Penggumpalan karet
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23. Beberapa contoh penerapan sifat koloid sebagai berikut:
1. Sorot lampu mobil pada saat kabut
2. Pengendapan debu pada cerobong asap
3. Penggunaan lateks dari getah karet
4. Pemutihan gula tebu
5. Pengobatan diare dengan norit
Contoh penerapan sifat koloid dari efek Tyndall dan elektroforesis secara
berturut-turut adalah...
a. 1 dan 2
b.1dan3
c.2dan3
d.3 dan 4
e.4dan5

24. Berikut beberapa fenomena sehari-hari yang menunjukkan sifat koloid dalam
kehidupan.

1) Proses cuci darah

2) Kabut dipegunungan

3) Pembentukan delta di muara sungai

4) Pemutihan gula

5) Proses kerja obat diare

Sifat koagulasi koloid dapat ditunjukkan dalam contoh kejadian nomor ...

a. 1

©po o
(U, N SR VS I \O)

25. Sifat koloid dan penerapannya yang paling benar adalah ...

Penerapan dalam Kehidupan

ifat-sifat Koloi
Sifat-sifat Koloid Sehari-hari

A. | Adsorpsi Penggunaan norit

B. | Koagulasi Menghilangkan bau badan
C. | Dialisis Gelatin pada es krim

D. | Efek Tyndall Penyaringan asap pabrik
E. | Gerak Brown Sorot lampu dimalam hari
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Lampiran 12

SOAL POST TEST
‘Nama Siswa - ALWATA L e
Kelas DXLAY
Hari/Tanggal /oy 0
Petunjuk Pengisisan

1. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda benar a,b,c.d atau e.
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar.

3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

4. Jawaban hendaklah dijawab deagan sebenarnya dan sejujur-jujurnya.

kS
"

‘aLfek tyndall
b. Dialisis

¢. Koagulasi
d. Emulsi

¥. Elektrolisis

N ;./?os”ég yang tidak ada kaitannya dengan sistem koloid adalah ...

\%./Sistem koloid yang dibentuk dengan mendispersikan partikel zat padat kedalam
Zat cair disebut ...
a. Gel
i Sol
c. Buih
d. Aerosol
e. Emulsi

N 3.Data tentang kolcid yang tepat adalah...

Fase Terdispersi o ofsmie
Pendispersi | Koloid
a. | Padat Cair Emulsi
b. | Cair Gas Sol
c. | Gas Cair Gel
¥, | Gas Padat Busa padat
e. | Padat Padat Aerosol
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\{Mia/naxah yang tidak termasuk sistem koloid ...
a. Lateks
¥. Air sadah*
¢. Buih
d. Aerosol
€. Suspense

N /Séampuran vang tidak dapat membentuk koloid adalah ...
“a. Gas-cair
b. Cair-cair
¢. Padat-cair
d. Padat-padat

& Gas-gas

\6. ika minyak kelapa dicampurkan dengan air akan terjadi dua lapisan yang tidak
saling melarut. Suatu emulsi akan terjadi bila campuran ini dikocok dan
ditambahkan ...

a. Air panas
b. Aires

X Air sabun
d. Minyak tanah
2 Lan}/tan garam

8 7« Manakah dari zat-zat berikut yang dapat membentuk sistem koloid jika
dilarutkan dalam satu liter air ?
a. 10,00 mL natrium klorida, NaCl 0,16 M
B 1,0000 gram kanji
c. 1,000,0000 gram serbuk pasir
d. 10,00 mL asam sulfat, HoSO4 0,05 M
e. 3,4200 gram gula, Ci2H22011 (M = 342)
e
" 8.’/S0/1::)t lampu mobil pada malam hari yang berkabut merupakan penerapan sifat
koloid...
a. Elektroforesis
~k Efek Tyndall
c. Koagulasi
d. Gerak Brown
e. Dialisis
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\ 9, Efek tyndall terjadi karena partikel koloid ...
‘a. Memancarkan cahaya
b. Menyerap cahaya
¢. Meneruskan cahaya
' Menghamburkan cahaya
e. Mempunyai Gerak Brown
/’//’
y\lg.dB‘erikut ini yang bukan sifat koloid adalah ...
a. Efek tyndall
b. Gerak brown
¢. Adsorpsi
2k Hidroskopis
e. Elektroforesis

, 11.-Salah satu sifat koloid yang banyak dimanfaatkan dalam bidang industri dan
‘analisis kimia adalah ...
a. Elektroforesis
b. Efek tyndall
¢. Gerak brown
d. Homogenisasi
>¢; Peptisasi

12, Sifat-sifat berikut menunjukkan sifat koloid, kecuali ...
);K,Dapat lolos dari kertas saring
b. Menghamburkan berkas cahaya
¢. Dapat mengabsorpsi
d. Menunjukkan gerak Brown
e. Dapat bersifat hidrofob atau hidrofil
o~

i
\13. Orang yang terkena penyakit gagal ginjal harus melakukan pencucian darah.
Prinsip pencucian darah dilakukan dengan proses ...
>« Dialisis
b. Hidrolisis
¢. Elektroforesis
d. Kondensasi

e. Peptisasi
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* 14, PToses pembuatan koloid berikut yang tergolong cara kondensasi adalah ...
a. Menambahkan larutan AlCl; ke dalam endapan Al({OH)s
¥ Menambahkan larutan jenuh FeClz ke dalam air panas
- c. Mengalirkan arus listrik tegangan tinggi ke dalam larutan AuCls
d. Memasukkan serbuk belerang yang sudah digerus ke dalam air
e. Menambahkan alkohol 95% ke dalam larutan jenuh kalsium asetat

15, Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan cara:
1. Hidrolisis
2. Peptisasi
3. Reaksi redoks
4. Penggilingan/penggerusan
Pembuatan kolo:d dengan cara kondensasi adalah nomor. ..
a. ldan?2 c. ldan3 e.2dan3
k. 1dan3 d. 2 dan 4

\IG/E/m;tan koloid dibawah ini yang termasuk pembuatan koloid cara dispersi
adalah...
a. Sol As2S3 dibuat dengan mengalirkan gas H>S ke dalam larutan As>Os.
b. Sol belerang dibuat dengan mengalirkan gas HS kedalam larutan SO,
c. Sol AgCl dapat dibuat dengan mereaksikan perak nitrat encer dengan larutan
HCIL.
M Sol emas dapat dibuat dengan melompatkan bunga api listrik dari electroda Au
dalam air.
e. Sol Fe(OH); dibuat dengan menambahkan larutan FeCl; jenuh ke dalam air yang
mendidjh.

\ 17, Proses pembuatan koloid dari partikel besar menggunakan zat pemecah disebut
dengan...
a. Kondensasi
b. Busur Berdig
c. Elektrolisis
& Peptisasi
e. Dispersi langsung

18. Reaksi-reaksi dibawah ini dapat digunakan untuk membuat koloid
1. 2H28 + 802 — 2H20 + 38

2. FeCls + 3H20 — 3HCI + Fe(OH)3

3. Asx03 + 3H3S — 3H20 + As:S3

4. AgBr + KNO;3; — AgNGQs + KBr
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\fi Reaksi yang dapat digunakan untuk membuat koloid terdapat pada nomor ...
7 Na 12dan3
b. 2,3dan4
X 1,3 dan4
d. 1,2dan4
e. 3dan4

\<\i9. Pembuatan sol Fe(OH)s dilakukan dengan cara ...
/ . Mekanik

R, Peptisasi

c. Reaksi redoks

d. Hidrolisis

e. Dekoraposisi rangkap

20.Berikut ini adalah penerapan sifat koloid dalam kehidupan schari-hari ...
1) Pemutihan gula tebu dengan arang tulang;

(2) Langit berwarna jingga pada petang hari

(3) Penyerapan asap pabrik dengan alat Cottrel;

(4) Proses cuci darah pada penderita gagal ginjal; dan

(5) Penggumpalan karet oleh lateks.

Contoh penerapan sifat koloid adsorbsi terdapat pada nomor ...

* (1) dan (3)

b. (2) dan (3)

c. (2)dan (4)

d. (3)dan (4)

e. (4)dan (5)

@,@gh pemanfaatan dialisis pada kehidupan sehari-hari adalah...
Y. Proses cuci darah

b. Pembuatan susu bubuk

c. Pembuatan lem kanji

d. Pembuatan es krim

e. Alat pengendap Cottrel

\?’z/sé adsorpsi dari koloid dapat digunakan dalam hal-hal di bawah ini, kecuali. ..
/ Pemurnian gula

b. Pencucian dengan sabun

c. Penjernihan air

d. Pengobatan sakit perut

X Penggumpalan karet
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< £ 23. Beberapa contoh penerapan sifat koloid sebagai berikut:

\\/

P

1. Sorot lampu mobil pada saat kabut
Pengendapan debu pada cerobong asap
Penggunaan lateks dari getah karet
Pemutihan gula tebu

Pengobatan diare dengan norit

G

“oR R

Contoh penerapan sifat koloid dari efek Tyndall dan elektroforesis secara berturut-
turut adalah...
a. 1 dan2
/1 dan 3
c.2dan3
d.3dan4
e.4dan5
-
i4/.B€n/'kut beberapa fenomena sehari-hari yang menunjukkan sifat koloid dalam
ehidupan.
1) Proses cuci darah
2) Kabut dipegunungan
3) Pembentukan delta di muara sungai
4) Pemutihan gula
5) Proses kerja obat diare
Sifat koagulasi koloid dapat ditunjukkan dalam contoh kejadian nomor ...
a |l

@&gﬂlmd dan penerapannya yang paling benar adalah ...

o X o
Lh 4 L N

Sifat-sifat Koloid Pener?pan. dalam Kehidupan
Sehari-hari
Y | Adsorpsi Penggunaan norit
B. | Koagulasi Menghilangkan bau badan
C. | Dialisis Gelatin pada es krim
D. | Efek Tyndall Penyaringan asap pabrik
E. | Gerak Brown Sorot lampu dimalam hari
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Lampiran 13

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING
BERBASIS MODUL KOLOID

Nama Siswa
Kelas
Hari/Tanggal
Petunjuk Pengisisan
1. Sebelum Anda mengisi kuisioner ini, terlebih dahulu Anda harus
membaca dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan.
2. Berilah tanda checklist (V) pada alternatif jawaban Anda.
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
4. Jawaban hendaklah dijawab dengan sebenarnya dan sejujur-jujurnya.
Keterangan Jawaban :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Alternatif Jawaban
SS S TS | STS

NO Pernyataan

1. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting  berbasis  modul  koloid
mendorong siswa lebih aktif dalam belajar.

2. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
meningkatkan semangat belajar siswa.

3. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
melatih daya ingat siswa pada materi koloid.

4. | Belajar kimia dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid mendorong siswa untuk
berpikir aktif.

5. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
mengembangkan keberanian siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

6. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
mengembangkan keterampilan siswa.

7. | Siswa lebih mudah memahami materi koloid
dengan penerapan model pembelajaran
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probing prompting berbasis modul koloid.

8. | Siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid.

9. | Belajar kimia dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid dapat membuat siswa tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran.

10. | Siswa  menyukai  penerapan  model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid karna dapat mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Komentar dan Saran Siswa:
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

PENERAPAN MODEL PEMBELAJTARAN PROBING PROMTING
BERBASIS MODUL KOLOID DI MAN 1 ACTH TIMUR

Petunjuk:
Berilah tanda stlang (X) pada salah satu aiternatif skor validasi vang sesuai

dengan penilaian anda:

Skor 2 :  Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.
Skor 1 : Pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep
yang akan diteliti. .
Skor 0 : Pertanvaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan ditefiti.  *
No ~ Skor Validasi Skar Validasi ! ‘Skor Validasi
! ) BN B BN\ B
2 9] (LN N 14 M
3 2 @ _ 0
4 &) A 0
3 2 - i 0
G Z) U IR i 3
7 YZA i 1 0
8 A2 1 0
9 2 1 D AN
10 7 & NN~
.._&L_,__% N A B U N
120 e ! ) 0 r

Banda Aceh. 1 Mark 2019

Validator

P

( xauuda A )
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

BERBASIS MODUL KOLOID DI MAN 1 ACEH TIMUR
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Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu aiternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda:

Skor 2 : Pertanvaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.
Skor I : Pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep
yang akan diteliti.
Skor 0 : Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.
No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi |
1 %_ 1 0
- 1 0
3 5 ) I 0
4 | 0
5 Q I 0
6 B i U
¢! . N 1 0
8 () ] 0
9 2 ] 0
10 ) ) I 0
1 9 ) L 0
12 @) = [ 0

(

Banda Aceh. 18 féoran2019

Validator

Aouku Mdﬁﬁah Mdd



LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBING PROMTING
BERBASIS MODUL KOLOID DI MAN 1 ACEH TIMUR

Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.
Skor 1 : Pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep
vang akan diteliti.
Skor 0 : Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.

No Skor Validasi ~ Skor Validast Skor Validasi
1 Pl 1 0

2 X H 0

3 2 K 0

4 2z 1 0

5, 2z 1 0

6 2 1 0

7| X l y 0 .
8 X i 0

9 X 1 0

10 2 N 0

11 2 1 0

12 X 1 0

Banda Aceh, 21 Folruan 2019
Validator

Urbﬁtjdﬂi ,G-A9,MA )
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Lampiran 15

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN MOBEL
PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING

BERBASIS MODUL KOLOID
Nama Siswa : Ramg Sofrfr
Kelas SX1 14
Hari/Tanggal iy _4-20‘3

Petunjuk Pengisisan
1. Sebelum Anda mengisi kuisioner ini, terlebih dahulu Anda harus
membaca dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan.
2. Berilah tanda checklist () pada alternatif jawaban Anda.
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
4. Jawaban hendaklah dijawab dengan sebenarnya dan sejujur-jujurnya.

Keterangan Jawaban :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS  =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Alternatif Jawaban
NO Pernyataan 3S TS | STS

1. | Penerapan model pembelajaran probing
proimpting berbasis modul koloid mendorong
siswa lebih aktif dalam belajar.

2. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
meningkatkan semangat belajar siswa.

3. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
melatih daya ingat siswa pada materi koloid.
4. | Belajar kimia dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid mendorong siswa untuk
berpikir aktif.

5. | Penerapan model pembelajaran probing
prompting berbasis modul koloid dapat
mengembangkan keberanian siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

6. | Penerapan model pembelajaran probing

prompting berbasis modul koloid dapat \/
mengembangkan keterampilan siswa.

7. | Siswa lebih mudah memahami materi koloid

dengan penerapan model pembelajaran \/
probing prompting berbasis modul koloid.

GO A
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8. | Siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis
modul koloid.

9. | Belajar kimia dengan penerapan model
pembelajaran probing prompting berbasis \/
modul koloid dapat membuat siswa tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran.

10. | Siswa menyukai penerapan  model
pembelajaran probing prompting berbasis \/
modul koloid karna dapat mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

N

Komentar dan Saran Siswa:

...........................................................................................
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Lampiran 16

REKAPITULASI ANGKET

1. Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid mendorong siswa lebih aktif dalam belajar.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N

4, X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. b \
8. X8 N

9. X9 N
10. X10 N

11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N
15. X15 N
16. X16 N
17. X17 N
18. X18 N
19. X19 \
20. X20 N
21. X21 N
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2. Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid dapat meningkatkan semangat belajar siswa.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N
8. X8 N

9. X9 N

10. X10 N
11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N
15. X15 \
16. X16 N
17. X17 N
18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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3. Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid dapat melatih daya ingat siswa pada materi sistem koloid.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N

8. X8 N

9. X9 N
10. X10 N
11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N

15. X15 \
16. X16 N
17. X17 N
18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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4. Belajar kimia dengan Penerapan model pembelajaran Probing
Prompting berbasis modul koloid mendorong siswa untuk berpikir

aktif.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N
8. X8 N

9. X9 N
10. X10 N
11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N
15. X15 N

16. X16 N
17. X1¥ N
18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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5. Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid dapat mengembangkan keberanian siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.

. Frekuensi
NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N
3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N
8. X8 N
9. X9 N
10. X10 N
11. X11 N
12. X12 N
13. X13 N
14. X14 N
15. X15 N
16. X16 N
17. X1¥ N
18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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6. Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul
koloid dapat mengembangkan keterampilan siswa.

. Frekuensi
NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N
3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N
8. X8 N
9. X9 N
10. X10 N
11. X11 N
12. X12 N
13. X13 N
14. X14 N
15. X15 \
16. X16 N
17. X17 N
18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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7. Siswa lebih mudah memahami materi koloid dengan Penerapan
model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul koloid.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N
3. X3 N

4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N

8. X8 N

9. X9 N
10. X10 N
11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N

15. X15 \
16. X16 N
17. X17 N
18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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8. Siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran dengan
Penerapan model pembelajaran Probing Prompting berbasis modul

koloid.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N
8. X8 N

9. X9 N
10. X10 N

11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N
15. X15 N
16. X16 N
17. X1¥ N
18. X18 N

19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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9. Belajar kimia Penerapan model pembelajaran Probing Prompting
berbasis modul koloid dapat membuat siswa tidak bosan dalam

mengikuti pembelajaran.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N

4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N
8. X8 N

9. X9 N

10. X10 N

11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N
14. X14 N

15. X15 N
16. X16 N
17. X1¥ N
18. X18 N

19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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10. Siswa menyukai Penerapan model pembelajaran Probing Prompting
berbasis modul koloid karna dapat mengaitkan dengan kehidupan

sehari-hari.

. Frekuensi

NO Nama Siswa SS S TS STS
1. X1 N
2. X2 N

3. X3 N
4. X4 N
5. X5 N
6. X6 N
7. X7 N

8. X8 N

9. X9 N
10. X10 N

11. X11 N
12. X12 N

13. X13 N

14. X14 N

15. X15 N
16. X16 N
17. X1¥ N

18. X18 N
19. X19 N
20. X20 N
21. X21 N
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Lampiran 20

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Guru membagikan modul koloid kepada setiap kelompok yang terdiri
dari 4 kelompok.

Gambar 2. Guru menyampaikan sedikit materi pembelajaran.
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Gambar 3. Guru memberikan kesempatan kepad siswa untuk memahami isi
modul dan mendiskusikan bersama kelompok masing-masing.

Gambar 4. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan
materi sistem koloid.
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\
11 S

Gambar 5. Guru memberikan waktu untuk siswa memikirkan jawaban dari
pertanyaan tersebut.

T s

Gambar 6. Guru memilih seorang siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.
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Gambar 7. Guru meminta siswa lain untuk memberi contoh atau jawaban lain
yang mendukung jawaban sebelumnya.

Gambar 8. Guru memberikan penguatan atau tambahan jawaban.
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Gambar 9. Guru membik soal posttest.

Gambar 10. Siswa mengerjakan soal posttest.
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Gambar 11. Guru membagikan angket.

Gambar 12. Siswa mengisi angket yang diberikan oleh guru
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Lampiran 21
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama Lengkap : Ermaliana
2. Tempat/Tgl Lahir  : Matang Glumpang Dua, 7 November 1997
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Kebangsaan/Suku  : Indonesia
6. Status : Belum Kawin
7. Pekerjaan : Mahasiswa
8. Anak ke : 3 dari 3 bersaudara
9. Asal : Bireuen
10. Alamat : JI. Moen Engkot, Ds. Keude Matang Glp Dua,

Kec. Peusangan, Kab. Bireuen

11. Nama Orang Tua

A. Nama Ayah : Aliyuzar, SH, M.Si
Pekerjaan : Pensiunan PNS
B. Nama Ibu : Dra. Nurhayati
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (IRT)
12. Riwayat Pendidikan
A. SD : SDN 1 Peusangan (2003-2009)
B. SLTP : SMPN 1 Peusangan (2009-2012)
C. SLTA : SMAN 1 Bireuen (2012-2015)
D. Perguruan Tinggi: UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2015-sekarang)

=

Fak/Jur : FTK/Pendidikan Kimia
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